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ABSTRAK 

Mohammad Hilmi bin Bakrin Aslan (E05215021) Fanatisme Golongan dalam 

Perspektif Hadis (Studi Ma’a >ni Al-H{adi >th Riwayat Sunan Ibnu Ma>jah  Nomor 

Indeks 3949 ) Program Studi S1 Ilmu Hadis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Istilah fanatik golongan yaitu istilah yang digunakan untuk menyebut suatu 

keyakinan atau pandangan tentang sesuatu yang bersifat positif maupun negatif, 

yang tidak memiliki landasan teori yang dianut secara mendalam sehingga sangat 

sulit untuk diluruskan atau diubah. Dalam hadis ini telah disebutkan bahwa 

fanatik golongan adalah seseorang yang menolong suatu kaum atau golongan atas 

dasar kedzaliman. Dalam penelitian ini penulis akan mengangkat sebuah tema 

yang berjudul :Fantisme Golongan dalam Perspektif Hadis (Studi Ma’a >ni Al-

Hadi>th Riwayat Sunan Ibnu Ma >jah Nomor Indeks 3949)” dengan rumusan 

masalah yakni bagaimana kualitas hadis tentang Fanatisme Golongan dalam 

Sunan Ibnu Ma >jah Nomor Indeks 3949. Bagaimana kehujjahan hadis tentang 

Fanatisme Golongan dalam Sunan Ibnu Ma >jah Nomor Indeks 3949. Bagaimana 

pemaknaan hadis tentang Fanatisme Golongan dalam Sunan Ibnu Ma >jah Nomor 

Indeks 3949 . Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi ma’a >ni al-h{adi >th . dalam penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan diantaranya adalah. Kualitas sanad hadis dalam Sunan Ibnu Ma >jah 

Nomor Indeks 3949 tentang Fanatisme Golongan adalah berstatus s {ah{i >h lighayrih 

dan kualitas matan hadis berstatus s {ah{ih lidha >tihi. Sedangkan kehujjahan hadis 

tersebut adalah maqbul ma’mu >lun  bihi yaitu dapat diterima dan diamalkan. Maka 

dari itu hadis yang dibahas oleh penulis dapat dijadikan sumber hukum dalam 

menyelesaikan suatu masalah dalam umat Islam. 

 

 

Kata Kunci: Fanatisme, Sunan Ibnu Ma >jah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hadis adalah sumber kedua dalam hukum Islam yang berfungsi sebagai 

sumber syari’at Islam yang memiliki posisi sangat penting. Secara terminologis, 

ahli hadis dan ahli ushul berbeda dalam memberikan pengertian tentang hadis. Di 

kalangan ulama’ hadis sendiri ada beberapa definisi yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Namun hakikatnya hadis merupakan segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Rasulallah Saw.1 

Hadis yang kini telah sampai pada umat muslim telah melalui proses yang 

sangat panjang, mengenai kemurnian dari al-Qur’an sudah ada jaminan langsung 

dari Allah, berbedaa halnya dengan hadis yaag merupakan perkataan, perbuatan, 

serta ketetapan dari Rasulallah yang memiliki fungsi sebagai penjelas (bayan) dari 

al-Qur’an.2  

Penelitian terhadap hadis sangatlah diperlukan guna mengetahui tingkat 

validitasnya, agar hadis tersebut bisa diketahui apakah bisa dijadikah hujjah atau 

tidak dalam menetapkan suatu hukum. Maka hal yang perlu dilakukan adalaah 

penelitian ulang mengenai isi hadis tersebut. Di dalam hadis memuat banyak 

penjelasan, dalam hal ini akan lebih difokuskan pada hadis mengenai fanatik 

terhadap golongan. 

                                                             
1Tim Reviewer MKD 2014, Studi Hadis (Surabaya, UIN SA Press, 2014), 2. 
2Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadis:Historiografi Hadis Nabi dari Masa ke Masa, 

(Depok, Keira Publishing, 2015), 9. 
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Fanatik merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menyebut suatu 

keyakinan terhadap sesuatu yang bersifat poositif maupun negative, dimana 

pandangan tersebut tidak memiliki sebuah teori, yang dianut secara mendalam 

sehingga susah untuk dibenarkan ataupun diluruskan.  

Fanatisme ini muncul atau berawal dari cinta diri atau kekaguman diri secara 

berlebihan, baik kepada dirinya sendiri, kepada suatu barang atau bahkan pada 

suatu golongan tertentu. Yang membanggakan kelebihan yang ada dalam dirinya 

maupun dalam kelompoknya. Dah hal itu bisa saja berlanjut pada tingkatan yang 

tidak suka.3 

Fanatisme biasanya bersifat tidak rasional, oleh sebab itu argument yang 

bersifat rasional pun terkadang susah digunakan untuk meluruskannya. Fanatisme 

sendiri dapat disebut sebagai orientasi dan sentimen yang mempengaruhi seseorang 

dalam berbuat sesuatu, menempuh sesuatu, berfikir atau memutuskan sesuatu.4 

Tanda-tanda yang tampak dari sikap fanatik adalah ketidakmampuan seseorang 

dalam memahami karakteristik individual orang lain yang berada diluar 

kelompoknya sebagai sesuatu yang benar atau salah.5 

Oleh sebab itu sikap fanatik ini merupakan sikap ekstrim yang harus 

dihindari, dalam hal kebaikanpun jika bersikap fanatik juga berdampak tidak baik. 

Dalam hal ini Islam merupakan agama yang berada ditengah-tengah dalam 

                                                             
3Yulius Yuwono Sudharsono, “Pengaruh Fanatisme Fans Sepak Bola Terhadap Perilaku Membeli 

Asesoris Sepak Bola”, (Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Santa Dharma 

Yogyakarta, 2008), 24. 
4Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT Bina Rena Pariwara, 2000), 

148. 
5Yulius Yuwono, op.cit., 24. 
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menyeimbangkan keduanya, dalam konteks apapun Islam adalah agama yang 

menawarkan konsep keseimbangan, mulai dari tatanan awal dan perilaku manusia.6 

Faktor yang melatar belakangi fanatisme menurut Wolman adalah Pertama, 

kebodohan, yakni kebodohan yang membabi buta tanpa pengetahuan yang cukup 

dan hanya mengandalkan keyakinannya semata. Kedua, Cinta golongan atau 

kelompok, yakni lebih mengutamaakaan sesuatu atau kelompok daripada dirinya. 

Ketiga, Figur atau sosok kharismatik, yakni seorang individu yang fanatik karena 

ada sosok yang sangat dikagumi7. Oleh sebab itu kalimat fanatic, ta’sub, ekstrim, 

berlebih-lebihan dalam sesuatu perkara atau kepercayaan merupakan hal yang tidak 

baikk apabila ia telah melebihi had yang ditentukan. 

Dalam penulisan skripsi ini akan lebih tertuju pada fanatisme terhadap suatu 

golongan, yang mana ia cenderung suka dan melebih-lebihkan golongan tersebut, 

walaupun pada kenyataan golongan tersebut berada dijalan yang salah. Karena atas 

dasar keyakinan nya lah ia terus saja membela, dan tidak jarang ada yang 

mengorbankan dirinya sendiri karena sifat kefanatikannya tersebut. Berikut akan 

dipaparkan mengenai hadis tentang fanatisme terhadap suatu golongan tertentu, 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
6Wahyudi Setiawan, “Fanatisme dalam Berorganisasi” Jurnal Vol. 04 No. 01, (Juni, 2014), 26. 
7Debri Agriawan, “Hubungan Fanatisme dengan Perilaku Agresi Suporter Sepak Bola”, (Skripsi 

Jurusan Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, 2016), 7. 
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ثَ نَا زيِاَدُ بْنُ الرَّبيِعِ الْيُحْمِدِيُّ عَنْ عَبَّادِ بْنِ كَثِير   بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أبَِي شَي ْ الشَّامِيِ  عَنْ امْرأَةَ   حَدَّ
لَةُ قاَلَتْ سَمِعْتُ أبَِي يَ قُولُ  هُمْ يُ قَالُ لَهَا فُسَي ْ  عَلَيْهِ ََسَلَّمَ فَ قُلْتُ ياَ ََسُولَ اللَّهِ سَألَْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ مِن ْ

 8لَى الُُّّلْمِ عَ أمَِنَ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وْمَهُ قاَلَ لََ ََلَكِنْ مِنْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِينَ الرَّجُلُ قَ وْمَهُ 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ziyad bin Ar Rabi' Al Yuhmidi dari 'Abbad bin Katsir As Syami dari 

seorang wanita yang disebut dengan Fusailah ia berkata, "Aku mendengar Ayahku 

berkata, "Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah, 

apakah termasuk dari ashabiyah (fanatik golongan) apabila ada seseorang yang 
mencintai kaumnya? ' Beliau menjawab: "Bukan, akan tetapi yang termasuk 

ashabiyah adalah seseorang menolong kaumnya atas dasar kezhaliman."9 

 

Adapun alasan penulis mengambil permasalahan ini adalah karena 

merebaknya fenomena mengenai fanatik terhadap golongan di era sekarang, hal ini 

sangat menarik untuk diteliti. Dan harapan penulis agar skripsi ini dapat diterapkan 

pada fenomena kekinian yang ada dalam masyarakat serta membantu dalam 

memahami makna fanatik yang terkandung dalam hadis diatas. 

B. Identifikasi Masalah 

Problematika pemahaman terhadap hadis Nabi terus berlanjut dan 

berkembang, dalam rangka menetapkan dan memastikan keshahihan suatu hadis. 

Karena hadis merupakan sumber kedua setelah al-Qur’a>n yang dijadikan landasan 

dalam beramal. Namun dalam kitab-kitab hadis masih tercampur antara hadis 

Shahih dan tidak Shahih. Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya dibatasi oleh 

beberapa permasalahan, dengan susunan identifikasi sebagai berikut: 

 

 

                                                             
8Ibnu Ma >jah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qozwainiy, Sunan Ibnu Ma >jah Vol 2 , No. 

3949 (Tk: Dar Ihya’ al-Kitab al-Arabiyah, Tt), 1302. 
9Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibnu Ma>jah”, (Kitab 9 Imam, ver. 1.2). 
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1. Apa yang dimaksud dengan fanatisme ? 

2. Bagaimana kualitas hadis tentang fanatisme golongan dalam Kitab Sunan Ibnu 

Ma>jah nomor indeks  3949? 

3. Bagaimana implementasi hadis tentang fanatisme golongan dalam Kitab Sunan 

Ibnu Ma>jah nomor indeks 3949 jika di hadapkan dengan era sekarang ? 

4. Bagaimana urgensi hadis fanatisme golongan dalam kitab Sunan Ibnu Ma >jah? 

5. Bagaimana pemaknaan hadis tentang fanatisme golongan dalam Kitab Sunan 

Ibnu Ma>jah nomor indeks 3949 ? 

6. Bagaimana kehujjahan hadis merayakan tahun baru dalam Kitab Sunan Sunan 

Ibnu Ma>jah nomor indeks 3949 ? 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis paparkan diatas, dapat diangkat beberapa 

rumusan masalah untuk memfokuskan dalam penelitian skripsi ini, diantaranya 

adalah 

1. Bagaimana Kualitas Hadis Tentang Fanatik Terhadap Golongan dalam 

kitab Sunan Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 3949? 

2. Bagaimana Kehujjahan Hadis tentang Fanatik Terhadap Golongan dalam 

kitab Sunan Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 3949? 

3.  Bagaimana Pemaknaan Hadis Fanatik terhadap Golongan dalam kitab 

Sunan Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 3949. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah, adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk Mengetahui Kualitas Hadis Fanatik Terhadap Golongan dalam kitab 

Sunan Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 3949. 

2. Untuk Mengetahui Kehujjahan Hadis Tentang Fanatik Golongan dalam 

kitab Sunan Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 3949. 

3. Untuk mengetahui Pemaknaan Hadis Fanatik Golongan dalam kitab Sunan 

Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 3949. 

E. Kegunaan Penelitian  

Berikut adalah beberapa kegunaan yang dapat dihasilkan dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Secara toeri penelitian ini adalah kegiatan untuk mengembangkan suatu ilmu 

pengetahuan khususnya yang ada dalam bidang hadis. 

2. Sedangkan secara praktisnya, hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat 

digunakan landasan atau pedoman jika terdapat permasalah sebagaimana yang 

ada dalam skripsi ini. 

F. Kajian Pustaka 

Studi pustaka sanagt perlu dilakukan guna mengetahui teori yang seiraman 

dengan topik pembahasan dalam penulisan karya ilmiah ini. Pada penelitian skripsi 

ini penulis menekankan dan fokus pada permasalahan tentang fanatik terhadap 

golongan dalam perspektif hadis serta relevasinya terhadap fenomena masa kini.  

Berdasarkan penelurusan penulis , kajian tentang ma’a >ni al-h{adi >th telah 

banyak dilakukan, namun mengenia permasalahn fanatik golongan dalam perpektif 

hadis ini belum ada yang mengkaji. Dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa 

karya tulis yang seirama diantaranya adalah: 
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1. “Fanatisme Beragama Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Surah Al-An’am: 159 

Menurut Para Mufassir)” Muhammad Syarif Hidayatullah di Skripsi Prodi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada Januari 2019 yang menjelaskan tentang kefanatikan yang bisa 

bernilai negative dan positif. Dalam Al-Qur’an telah dibedakan nilai fanaatisme 

menjadi dua hal:Pertama, berlebihan pada suatu agama, Kedua, perpecahan atau 

menguatkan pada suatu kelompok agama seperti kelompok yahudi dan nasrani 

yang saling mngkafirkan, membid’ahkan dan saing membunuh.10 

2. “Fenomena Fanatisme di Komunitas Runners Bandung (Studi Fenomenologi 

Mengenai Fanatisme di Komunitas Runners Bandung)” Rima Lady Helena, pada 

Jurnal e-Proceeding of Management tahun 2015 yang berisi tentang perjalanan 

seorang informan yang fanatik terhadap Running man maupun komunitas 

Runners Bandung. Mereka cenderung berkiblat pada budaya masa lalu. Dengan 

masuknya informan kedalam sebuah komunitas tersebut menjadi jalan satu-

satunya untuk memenuhi jiwa fanatik mereka dan tentunya mereka memiliki 

alasan-alasan yang khusus mengapa mereka begitu fanatik terhadap Running 

Man11  

3. “Fanatisme Dalam Berorganisasi (Studi Sikap Pengurus Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Ponorogo)” Wahyudi Setiawan, pada jurnal Muaddib tahun 

2014 yang menjelaskan tentang makna fanatisme dalam organisasi yang terdiri 

                                                             
10Muhammad Syarif Hidayatullah, Fanatisme Beragama dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Surah 

Al-An’am: 159 Menurut Para Mufassir (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
11Rima Lady Helena,” Fenomena Fanatisme di Komunitas Runners Bandung (Studi Fenomenologi 

Mengenai Fanatisme di Komunitas Runners Bandung)” Jurnal e-Proceeding og Management, Vol. 

2, No. 1 (April, 2015) 
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dari fanatisme positif dan fanatisme negative. Fanatisme positif muncul karena 

kesadaran seseorang mengenai permasalahan yang sedang dihadapi sedangkan 

fanatisme negative adalah sikap yang muncul karena sebab-sebab lain diluar 

kesadaran seseorang. Selain itu para aktifis ormas bersikap fanatic karena dua 

hal, yakni sikap fanatic internal dan fanatic eksternal.12 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini akan digunakan model penelitian yang bersifat 

kualitatif, yakni menggunakan jenis library research (kajian kepustakaan), yaitu 

penelitian yang sumber datanya diperoleh melalui penelitian serta menelaah 

buku-buku, artikel, jurnal dan media online ainnya yang berkaitan dengan judul 

dalam skripsi ini. 

2. Sumber data penelitian 

Dalam penelitian ini sumber data penelitiannya adalah sebagai berikut: 

a) Data Primer, yakni sumber data yang berfungsi sebagai sumber asli 

b) Data Sekunder, yakni suatu data yang berfungsin melengkapi serta 

pendukung dari data primer, yang berupa bahan pustaka dan berkaitan 

dengan pokok permasalahan. 

c) Data tersier, yakni berupa data-data tambahan, baik dari internet, karya 

ilmiah, diktat perkuliahan, dan data-data yang terkait dengan judul skripsi. 

3. Teknik pengumpulan data 

                                                             
12Wahyudi Setiawan, “Fanatisme Dalam Berorganisasi (Studi Sikap Pengurus Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Ponorogo)”  Jurnal Muaddib, Vol. 4, No. 1 (Januari-Juni, 2014). 
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Tekni pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

metode dokumentasi, dengan mencari data yang berupa  suatu catatan, buku, 

kitab, dan lain sebagainnya. Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh 

data-data yang berhubungan dengan penelitia pada skripsi ini. 

4. Teknik analisis data 

Berikut adalah teknis analis data yang diterapkan dalam penelitian ini: 

a) Analisis Deskriptif, yakni dengan memaparkan suatu pembahasan sampai 

pada bagian-bagiannya dengan tujuan memberikan informasi secara jelas. 

b) Analisis Takhrij, yakni suatu metode untuk melacak keberadan sebuah 

hadis, jika hadis tersebut terdapat pada banyak kitab, maka statusnya akan 

lebih kuat karena hadis-hadis tersebut akan saling menguatkan satu sama 

lain. 

c) Analisis Jarh wa Ta’dil, yakni dengan menganalisis sejarah hidup serta 

kredibilitas perawi. Dengan tujuan untuk mengetahui sifat-sifat para 

perawi. 

d) Analisis Ma’anil al-Hadis, yakni dengan menganalisis makna-makna yang 

terkandung dalam teks hadis kemudian melakukan perbandingan-

perbandingan  dari sumber-sumber lainnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Menimbang  pentingnya struktur yang ada dalam penelitian ini, maka penulis 

akan berusaha menyajikan sistematika pembahasan dalam skripsi ini dengan jelas 

agar hasil yang didapat pun akan mempermufah bagi para pembaca dalam 

memahaminya. adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 
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BAB 1: Pendahuluan,  pada bab ini peneliti akan mencantumkan bebrapa sub judul 

diantaranya adalah, latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah serta 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, 

dan sistematika  pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori. Bab ini menjelaskan tentang landasan penelitian hadis 

meliputi teori ke-shahih-an sanad maupun matn hadis, teori kehujahan, sekaligus 

teori pemaknaan hadis serta menjelaskan mengenai makna fanatisme baik dari segi 

pengertian, teori dll. 

BAB III: Sajian Data. Dalam bab ini telah didominasi hadis Nabi yang menjelaskan 

tentang makna fanatic terhadap golongan, dimana di dalamnya terdapat beberapa 

hadis yang memaparkan tentang hadis-hadis yang berkenaan dengan hadis fanatik, 

serta memaparkan mengenai kritik sanad, skema dan I’tibar. 

BAB IV: Analisa Data. Pada bab ini berisi analisis data yang menjadi tahapan 

setelah seluruh data terkumpul. Pada bab ni juga membahas tentang analisis sanad 

dan matn hadis serta menjelaskan ke-hujjah-an hadis  dan analis kontekstualnya. 

BAB V: Penutup. Dalam bab ini akan menjelaskan kesimpulan atas jawaban 

pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah diatas. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

11 
 

BAB II 

METODE KRITIK HADIS 

A. Ktitik Sanad dan Matan Hadis 

1. Pengertian Hadis 

Hadis menurut bahasa berarti baru, juga berarti sesuatu yang dibicarakan 

atau dipercakapkan dari orang satu ke yang lain dan dinukil. Sebagaimana 

firman Allah :  

 1فَ لَعَلَّكَ باَخِعٌ نَ فْسَكَ عَلَى ءَاثرَهِِمْ إِنْ لَمْ يُ ؤْمِنُ وْا بِهَذَا الْحَدِيْثِ أَسَفًا.

Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati 

sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini. 
(Al-Kahfi : 6). 

 

Maksud kata hadis dalam ayat tersebut adalah al-Quran , juga dalam ayat 

berikut : 

ثْ.وَأمََّ   2ا بنِِعْمَةِ ربََّكَ فَحَدِ 
Dan terhadap nikmat Tuhan-mu, maka hendaklah kamu menyebutnya (dengan 

bersyukur). (Al-Dluha :11). 

 

 3فَ لْيَأْتُ وْا بِحَدِيْثٍ مِثْلِهِ إِنْ كَانُ وْا صَدِقِيْنَ.

Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al- Quran itu jika 
mereka orang-orang yang benar. (Al-Thuur: 34) 

 

                                                             
1Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-

Quran, 1984), 443 
2Ibid, 1071. 
3Ibid, 868 
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Penjelasan dari ayat-ayat tersebut ialah sampaikanlah risalah yang 

dibebankan kepadaku. Dengan demikian, menurut bahasa kata hadis sinonim 

dengan kata khabar. Khabar yang berarti kabar atau berita yang melibatkan 

komunikan dan komunikator.4 

Hadis menurut istilah terdapat beberapa perbedaan pendapat dalam 

memberikan pemahamannya, sebagaimana pemahaman antara ahli hadis dan 

ahli ushul. 

Transformasi pemahaman ahli hadis dalam memahami hadis adalah apa 

yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan, 

sifat atau sirah beliau, baik sebelum kenabian atau sesudahnya.5 

Pendapat lain dari ahli hadis secara implisit : 

عَلَيْهِ وَسَ  وَالُهُ صَلَّى الله ُ  لَّمَ وَافَ ْعَالُهُ وَاَحْوَالهُُ.اقَ ْ

Ucapan-ucapan Nabi SAW dan perbuatan serta keadaannya. 

Maksud dari ahwal tersebut ialah segala yang diceritakan dalam kitab-

kitab sejarah mengenai kelahiran, keadaan tempat yang masih ada sangkut paut 

dengannya, baik sebelum diutus maupun sesudahnya.6 

 

 

 

                                                             
4Muhammad ‘Ajjaj Al-Khathib, Pokok-pokok Ilmu Hadis, ter. M. Qadirun Nur dan Ahmad 

Musyafiq (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), 8 
5Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, ter. Mifdlol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka Al-

Kauthar, 2005), 22  

 6Teungku Muhammad Hasbi Al-Shiddiqi, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 1999), 3   
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Pendapat selanjutnya dari ahli hadis secara eksplisit: 

عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَ وْلًا وَفِعْلًا وَتَ قْريِْراً وَصِفَةً, وَ   قاَلَ اْلآخَرُ كُلُّ مَا مَا اُضِيْفَ إلَِى النَّبِيِ  صَلَّى الله ُ
.  أثُرَِ عَنِ النَّبِيِ 

 
Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW Baik berupa perkataan, 

perbuatan dan taqrir maupun sifatnya. Sedangkan yang lain berpendapat, segala 

sesuatu yang bersumber dari Nabi.7 

  

Sedangkan ahli ushul lebih memberikan definisi hadis secara terbatas, 

yaitu : 

ا يَ تَ عَلَّقُ بِهِ حُكْمٌ بنَِا.  وَالُهُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَافَ ْعَالُهُ وَتَ قَاريِْ رهُُ مِمَّ  اقَ ْ

Segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi yang bersangkut paut 
dengan hukum.8 

 

Pendapat yang lain mengatakan: 

وَالُهُ صَلَّى اللهُ  .اقَ ْ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِمَّا يَصْلُحُ أنَْ يَكُوْنَ دَليِْلًا لِحُكْمٍ شَرْعِيٍ 

Segala perbuatan Nabi SAW yang dapat dijadikan dalil untuk penetapan 

hukum shara’. 

 

Konklusi dari dua ungkapan ahli ushul diatas ialah apabila sesuatu yang 

bersumber dari Nabi atau hal ihwal yang tidak ada relevansinya dengan hukum 

atau tidak mengandung misi kerasulannya, bukan dikatakan sebagai hadis, 

seperti cara berpakaian, berbicara, tidur, makan dan minum.9  

                                                             
7Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Gramediya Pratama, 1996), 2 
8Teungku Muhammad Hasbi Al-Shiddiqi, Sejarah Dan Pengantar…, 4. 
9Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis.., 3. 
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Perbedaan pendapat mengenai pemahaman hadis sebenarnya masih belum 

selesai dikalangan muhaddisin, dimana perbedaan tersebut berpangkal pada 

pengaruh batasan dan bentuk luasnya objek peninjauan masing-masing. Bentuk 

perbedaan peninjauan muhaddisin ini menumbuhkan dua akar ta’rif hadis, 

yakni :10 

a. Pemahaman secara terbatas, layaknya ungkapan kalangan muhaddisin : 

 مَا اُضِيْفَ للِنَّبِيِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَ وْلًا أَوْ فِعْلًا أَوْ تَ قْريِْ راً أوَْ نَحْوَهَا.

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan, 
perbuatan, takrir dan sebagainya. 

 

Pemahaman ini memiliki empat macam unsur, yakni perkataan, perbuatan, 

taqrir, dan sifat-sifat atau keadaan Nabi sendiri. Empat macam unsur tersebut 

hanya disandarkan kepada beliau saja, bukan yang disandarkan pada para 

sahabat maupun tabi’in. 

Unsur empat yang terbatas diatas dapat di gambarkan secara jelas : 

1) Hadis qauli, adalah : 

.هَيَ اْلَاحَادِيْثُ اَّلتِيْ قَالَهَا الر سُِوْلُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِيْ مُخْتَلِفِ اْلَاغْراَضِ وَالُْمنَاسَ  ِِ  بَا

Seluruh hadis yang diucapkan Rasulullah SAW Untuk berbagai 

tujuan dan dalam berbagai kesempatan. 

 

 

 

 

                                                             
10Fachur Rahman, Ikhtis}ar Mustalah}ul Hadith (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981), 6  
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2) Hadis fi’li, adalah : 

 عْمَالُ اَّلتِيْ قَامَ بِهَا الرَّسُوْلُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.هِيَ اْلاَ 

Yaitu seluruh perbuatan yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW. 
 

a) Hadis taqriri (pernyataan), adalah : 

لٍ أوَْ فِعْلٍ صَدَرَ أمََامَهُ أَوْ فِيْ إنِْكَارِ قَ وْ وَهِيَ أنَْ يَسْكُتَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ 
عَدَمِ إنِْكَارهِِ عَصْرهِِ وَعَلِمَ بِهِ، وَذَلِكَ إِمَّا بِمُوَافَ قَتِهِ أَوْ إِسْتِبْشَارهِِ أَوْ اِسْتِحْسَانهِِ، وَإِمَّا بِ 

 وَتَ قْريِْرهِِ.
 

Ialah diamnya Rasul SAW Dari mengingkari perkataan atau perbuatan 
yang dilakukan dihadapan beliau atau pada masa beliau dan hal tersebut 

diketahuinya. Hal tersebut adakalanya dengan pernyataan persetujuan beliau 

atau penilaian baik dari beliau, atau tidak adanya pengingkaran dan pengakuan 

beliau.11 

 

b) Hadis hammi dan ahwali, adalah hadis yang berupa keinginan atau 

hasrat dan sifat-sifat serta kepribadian yang belum terealisasikan dan 

juga masalah keadaan fisik Nabi SAW.12 

Konkritnya, menurut pemahaman muhaddisin tersebut, bahwa definisi hadis 

hanya terbatas pada segala sesuatu yang di-marfu’-kan kepada Nabi SAW Saja, 

selain dari padanya bukanlah hadis, seperti  hadis yang disandarkan kepada para 

sahabat, tabi’in ataupun tabi’ al-tabi’in.  

1. Pemahaman secara luas menurut sebagian ulama hadis, bahwa hadis tidak 

hanya terbatas pada apa yang disandarkan kepada Nabi Saw (hadis marfu’) 

saja, melainkan juga yang disandarkan kepada para sahabat (hadis mauquf), 

                                                             
11Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), 46-50    
12Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Gramediya Pratama, 1996), 17-18 
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dan tabi’in (hadis maqt}u’), sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad 

Mahfudh dengan mengutip pendapatnya Al-Tirmisi: 

ًًا للِْمَوْقُ وْ ِِ إِنَّ الْحَدِيْثَ لَا يَخْتَصُّ باِلْمَرْفُ وْعِ إلِيَْهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَلْ جَاءَ بإِِطْلَاقِ  هِ أيَْ
 ضِيْفَ للِتَّابِعِيِ  كَذَلِكَ(.اُ )وَهُوَ مَا اُضِيْفَ إلَِى الصَّحَابِيِ  مِنْ قَ وْلٍ وَنَحْوهِِ( وَالْمَقْطوُْعِ )وَهُوَ مَا 

 
Bahwa hadis itu bukan hanya sesuatu yang di-marfu’-kan kepada Nabi SAW 

melainkan bisa juga untuk sesuatu yang mauquf (yang disandarkan kepada para 

sahabat dari perekataannya dan sebagainya), dan yang maqtu’ (suatu ungkapan 
dan sebagainya yang disandarkan kepada tabi’in).13 

 

Bagian yang kedua diatas menunjukkan bahwa hadis terbagi menjadi tiga 

macam, yakni marfu’, mauquf , dan maqthu’.  

Penjelasan hadis marfu’ secara detailnya adalah  

ضِيْفَ إلَِى النَّبِيِ  صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَ وْلًا أوَْ فِعْلًا الَْحَدِيْثُ   أَوْ تَ قْريِْ راً أَوْ صِفَةً الْمَرْفُ وْعُ هُوَ مَا ُ
يْفُ صَحَابيًِّا أمَْ  ًِ قَةً أَوْ حُكْمًا، سَوَاءٌ اتَِّصَلَ اِسْنَادُهُ أمَْ لَا، وَسَوَاءٌ اكََانَ الْمُ مْ ابِعِيًّا أَ تَ  حَقِي ْ

رَهُمَا.  غَي ْ
 

Hadis marfu’ adalah perkataan, perbuatan, penetapan atau sifat yang 

disandarkan kepada Nabi SAW secara haqiqi atau hukmi, baik sanadnya 

bersambung atau tidak, baik yang disandarkan pada sahabat, tabi’in atau yang 
lainnya.14   

 

Hadis marfu’ sendiri terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Marfu’ secara tashrih, posisi isi dari hadis tersebut menunjukkan dengan 

tegas dan jelas sebagai hadis marfu’ (disandarkan kepada Nabi SAW). 

Sebagaiamana ketika seorang sahabat berkata: aku mendengar bahwasanya 

Nabi SAW bersabda begini. 

                                                             
13Fatchur Rahman, Ikhtis}ar Mustalahul Hadith (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981),12  
14Hafidh Hasan Al-Mas’udi, Ilmu Mustalah} Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah (Surabaya: Salim 

Nabhan, 1998), 52 
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b. Marfu’ secara hukum, bahwa posisi isi dari hadis tidak terang dan tegas 

untuk menunjukkan marfu’, tetapi dihukumi marfu’ karena bersandar 

kepada beberapa indikasi. Sebagaimana perkataan dari sahabat yang tidak 

mengambil dari kisah israiliyat mengenai sesuatu yang terjadi dimasa 

lampau, seperti awal penciptaan makhluk, kisah para Nabi, atau 

berhubungan dengan masa yang akan datang, seperti tanda-tanda hari 

kiamat dan keadaan diakhirat.15 

Konklusinya, apabila sahabat dalam ungkapan, prilaku dan takrirnya 

disandarkan pada Nabi SAW atau pada masanya, maka dinilai marfu’. Tapi 

apabila tidak, maka hadis tersebut dinilai sebagai mauquf. 

2. Klasifikasi Hadis Ditinjau Dari Segi Kualitasnya 

Peninjauan hadis dari kualitas atau kuat tidaknya sanad dan matan, hadis 

terbagi menjadi dua, yaitu maqbul dan mardud.  

Hadis maqbul adalah hadis yang memenuhi sarat-sarat qabul, yaitu suatu 

sarat yang dapat dijadikan landasan untuk diterimanya sebagai pelurusan 

hukum atau untuk mengamalkannya. Sedangkan hadis mardud adalah hadis 

yang tidak memenuhi sarat-sarat qabul.  

Hadis maqbul terdiri atas hadis sahih dan hasan. Sedangkan hadis 

mardud sendiri adalah hadis da’if. Penjelasan lebih lanjut mengenai hadis-

hadis tersebut, sebagaimana berikut: 

 

                                                             
15Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, ter. Mifdlol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka 

Al-Kauthar, 2005), 172 
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a. Hadis sahih 

Sahih secara etimologi merupakan lawan kata dari saqim, yang berarti 

sakit. Sedangkan secara terminologi, adalah: 

تَ هَاهُ مِنْ غَيْرِ شُذُوْذٍ وَلَاعِلَّةٍ. ًَّابِطِ عَنْ مِثْلِهِ إلَِى مُن ْ  مَا اتَّصَلَ سَنَدُهُ بنَِ قْلِ الْعَدْلِ ال

Hadis yang bersambung sanad-nya dengan diriwayatkan oleh pe-rawi yang 
adil, dabit, yang diterimanya dari pe-rawi yang sama (kualitasnya) dengannya 

hingga akhir sanad, tidak janggal dan tidak cacat. 

 

Definisi lain yang hampir sama, sebagaimana pendapatnya Ibnu Shalah, 

adalah: 

 

ًَّابِطِ إلَِى ًَّابِطِ عَنِ الْعَدْلِ ال تَ هَاهْ وَلَا  الَْحَدِيْثُ الْمُسْنَدُ اَّلذِيْ يَ تَّصَلُ اِسْنَادُهُ بنَِ قْلِ الْعَدْلِ ال مُن ْ
 يَكُوْنُ شَاذٍ ا وَلَا مُعَلَّلًا.

 
Hadis musnad yang bersambung sanad-nya dengan periwayatan pe-rawi 

yang adil dan dabit, (yang diterimanya) dari pe-rawi (yang lain) yang adil 

dan dabit } hingga ke akhir ( sanad)-nya, tidak janggal dan tidak cacat. 

 

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa suatu hadis tergolong sahih jika 

telah memenuhi karakteristik tertentu. Rumusan dari karakteristik tersebut 

ialah sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama, yaitu: 

a. Bersambungnya sanad, yang dimaksudkan adalah, setiap pe-rawi telah 

menerima hadis secara langsung dari gurunya, mulai dari awal sanad hingga 

akhir sanad.  

b. Pe-rawi-nya adil, yaitu para pe-rawi-nya harus beragama Islam, baligh, 

berakal, tidak fasik, dan memiliki etika yang baik atau muru’ah-nya terjaga.Pe-

rawi-nya dabit}, maksudnya adalah para pe-rawi harus sempurna hafalannya. 

Dabit} sendiri ada dua macam, yaitu: pertama, dabit sadri , yakni ingatan dan 
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hafalannya kuat atau sempurna. Kedua, dabit kutubi, yakni kerapian dan 

ketelitian tulisan atau catatannya, sehingga terjaga dari kekeliruan, 

penyimpangan, dan lain sebagainya yang bisa merubah keadaan hadis 

tersebut.16 

c. Hadis yang diriwayatkan tidak janggal, artinya tidak menyalahi riwayat pe-

rawi yang lebih thiqqah darinya. 

d. hadis yang diriwayatkan tidak cacat, yang bisa melemahkan hadis tersebut.17 

Hadis sahih sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu Sahih li dhatihi 

dan sahih lighairihi. 

1) Sahih lidhatihi 

Sahih lidhatihi, adalah: 

ًَّابِطِ ضَبْطاً تاَمًّا عَنْ مِثْلِ  تَ هَى الصَّحِيْحُ لِذَاتهِِ هُوَ مَا اتَِّصَلَ اِسْنَادُهُ بنَِ قْلِ الْعَدْلِ ال هِ إلَِى مُن ْ
نَدِ مِنْ غَيْرِ شُذُوْذٍ وَلَا عِلَّةٍ قَادِحَةٍ.  السَّ

 
Shahih lidhatihi adalah hadis yang sanadnya bersambung dan diriwayatkan 

oleh pe-rawi yang hafalannya kuat, menerima dari pe-rawi yang memiliki 

kualitas sama, hingga sampai pada sanad terakhir, dengan tanpa adanya 
kejanggalan atau cacat yang berbahaya.18 

 

2) Sahih lighairihi 

Sahih lighairihi, adalah: 

هِ أَوْ مِنْ اكَْثَ رَ وَلَوْ الَصَّحِيْحُ لِغَيْرهِِ هُوَ الْحَسَنُ لِذَاتهِِ إِذَا تَ قَوَّى بِمَجِيْئِهِ مِنْ طَريِْقٍ مُسَاوٍ لِطَريِْقِ 
 ادَْنَى.

Sahih li ghairihi adalah hadis hasan lidhatihi yang menjadi kuat, karena 

datang dari jalur yang sama atau lebih banyak sekalipun lebih rendah 
(tingkatannya).19 

                                                             
16W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 16. 
17Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), 219-221. 
18Hafidh Hasan Al-Mas’udi, Ilmu Mus}t}alah} Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah (Surabaya: 

Salim Nabhan, 1998), 25. 
19Ibid, 31. 
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c. Hadis hasan 

Kesempurnaan karakteristik dari hadis qabul terkadang terpenuhi secara 

maksimal hingga sempurna dari sebagian hadis, akan tetapi dari sebagian pe-

rawi-nya ada yang terdeteksi kelemahannya dalam menghafal atau ke-dabit-

annya ada tergolong dibawah standar. Dari sinilah pembacaan itu ada terhadap 

kualitas pe-rawi hadis, sedangkan istilah yang dipakai adalah hasan, hadis 

hasan adalah: 

 ضَبْطهُُ مِنْ غَيْرِ شُذُوْذٍ وَلَا عِلَّةٍ. مَا اتَّصَلَ سَنَدُهُ بِعَدْلٍ خَفَّ 
 

Hadis yang sanad-nya bersambung, diriwayatkan oleh pe-rawi yang adil, tetapi 
ke-dabit-annya rendah dengan tanpa kejanggalan dan cacat.20 

 

Letak karakter yang tampak pada hadis hasan ini terletak pada kurangnya 

standar dabit seorang pe-rawi . 

Hadis hasan terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Hasan lidhatihi, adalah: 

رَ مُعَلٍ  وَلَا شَاذٍ . نَدِ غَي ْ  الَْحَسَنُ لِذَاتهِِ هُوَ مَا رَوَاهُ عَدْلٌ قَلَّ ضَبْطهُُ مُتَّصِلُ السَّ

Hasan lidhatihi ialah hadis yang diriwayatkanoleh pe-rawi yang adil, 

hafalannya kurang mantap, sanadnya bersambung, tidak cacat dan tidak 

janggal.21 
 

 

 

 
 

 

                                                             
20Muhammad ‘Ajjaj Al-Khathib, Pokok-pokok Ilmu Hadis, ter. M. Qadirun Nur dan Ahmad 

Musyafiq (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), 299 
21Hafidh Hasan Al-Mas’udi, Ilmu Mustalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah (Surabaya: Salim 

Nabhan, 1998), 29  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

2) Hasan lighairihi, adalah: 

ُُ فِيْهِ أَ الَْحَسَنُ لِغَيْرهِِ هُوَ مَالَا يَخْلُوْ اِسْنَادُهُ عَنْ مَسْتُ وْرٍ أَوْ سَيِ ئِ الْحِفْظِ  وْ نَحْوِ ذَلِكَ وَيُشْتَ رَ
رَ الْخَطاَءِ فِيْمَا يَ رْوِيْهِ. وَالثَّانِيْ، أَلاَّ  ٍُ : اَلْاَوَّلُ، أَلاَّ يَكُوْنَ مُغَفَّلًا كَثِي ْ َْهَرَ مِنْهُ ثَلَاثةَُ شُرُوْ  يَ

ث ْْ   نَحْوُهُ مِنْ وَجْهٍ خخَرَ أَوْ اكَْثَ رَ.لُهُ أَوْ مُفْسِقٌ. وَالثَّالِثُ، أنَْ يَكُوْنَ حَدِيْ ثهُُ قَدْ عُرِ َِ بأَِنْ رُوِيَ مِ
 
 

H}asan lighairihi, adalah hadis yang tidak sunyi sanad-nya dari pe-rawi yang 
tertutup22, atau jelek hafalannya dan lain sebagainya23. Hadis ini disaratkan 

memenuhi tiga komponen: Pertama, pe-rawi tidak pelupa24, sering salah dalam 
menyampaikan riwayatnya. Kedua, tidak pernah berbuat sesuatu yang bisa 

mengakibatkan menjadi orang fasik. Ketiga, hadis yang diriwayatkan telah 

populer, semisal adanya kesamaan hadis dengannya25, yang diriwayatkan dari 

satu jalur atau lebih.26 
 

d. Hadis da’if 

Da’if secara etimologi berarti lemah, lawan kata kuat. Maksudnya adalah, 

hadis yang lemah atau tidak kuat. Sedangkan secara terminologi, hadis da’if 

adalah sebagaiman pendapat Al-Nawawi: 

ةِ  ُُ الصِ حَّ ُُ الْحَسَنِ. مَالَمْ يُ وْجَدْ فِيْهِ شُرُوْ  وَلَا شُرُوْ
Hadis yang didalamnya tidak terdapat sarat-sarat hadis sahih dan juga 

syarat-syarat hadis hasan. 

 

Nuruddin Itr juga berpendapat, bahwa hadis da’if adalah: 

ُِ الْحَدِيْثِ الْمَقْبُ وْلِ.  مَا فَقِدَ شَرْطاً مِنْ شُرُوْ

Hadis yang hilang salah satu saratnya dari sarat-sarat hadis maqbul (sahih 

dan hasan). 

 

                                                             
22Tidak dikenal atau diketahuinya keberadaan pe-rawi. 
23Pe-rawi yang jelek hafalannya, disebabkan usianya yang sudah amat tua. 
24Pelupa juga dimaksudkan ghairu fatanin, yang dimaksudkan adalah ketidak cerdasan pe-rawi.  
25Kesamaan hadis yang di maksud adalah, kesamaan makna atau lafalnya.  
26Hafidh Hasan Al-Mas’udi, Ilmu Mustalah Hadis, ter. Abu Muhammad Abdullah (Surabaya: Salim 

Nabhan, 1998), 30-33. 
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Difinisi diatas menegaskan bahwa, apabila satu sarat saja dari sarat-sarat 

hadis sahih atau hasan hilang, berarti hadis tersebut sudah dinilai da’if. apalagi 

yang hilang itu lebih dari satu sarat, maka hadis tersebut dinyatakan sebagai 

hadis yang sangat lemah.27 

3. Kesahihan Sanad 

Posisi sanad dalam hal riwayat hadis merupakan sesuatu yang sangat 

penting, sebab itulah berita yang disampaikan atau diungkapkan seseorang 

dikatakan sebagai hadis. Dengan demikian, apabila sesuatu yang dinyatakan 

hadis, sedang sanad-nya tidak ada, maka ulama hadis menolaknya. Oleh 

karena itu kritik sanad hadis tidal hanya dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran atas sabda Nabi saja melainkan untuk mengetahui objek dari 

pembawa redaksi tersebut atau bisa disebut dengan sanad hadis. 

Menurut bahasa, sanad memiliki kesamaan arti dengan t {ariq yang 

menunjukkan arti jalan atau sandaran. Sedangkan secara istilah adalah jalan 

yang mengubungkan kita pada matan atau isi dari hadis tersebut.28  Dalam 

pengertian yang sangat sederhana, sanad dapat dipahami sebagai mata rantai 

sejarah yang terdiri dari rawi yang menghubungkan antara pencatat hadis 

dengan sumber riwayat, yakni Rasulallah (pada hadis marfu’) atau sahabat 

(pada hadis mauquf) dan tabi’in (pada hadis maqtu’)29 Sebagaimana 

pernyataan Abdullah bin Al-Mubarak: 

                                                             
27Munzier  Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),149-150. 
28Bustamin dan Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), 5. 
29Daniel Djuned, Ilmu Hadis (Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis) (TK: PT Gelora 

Aksara Pratama, 2010), 28 
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يْنِ، وَلَوْلَا اْلِاسْنَادُ لَقَالَ مَنْ شَاءَ مَا شَاءَ.  اَلِاسْنَادُ مِنَ الدِ 

Sanad hadis merupakan bagian dari agama, sekiranya sanad hadis tidak 
ada, niscaya siapa saja akan bebas menyatakan apa saja yang dikehendakinya. 

 

Imam Nawawi menegaskan dari apa yang telah dikemukakan oleh 

Abdullah bin Al-Mubarak, apabila sanad suatu hadis berkualitas sahih, maka 

hadis tersebut bisa diterima, tapi apabila tidak, maka hadis tersebut harus 

ditinggalkan.30 

Sehubungan dengan banyaknya jumlah pe-rawi, dan memiliki kualitas 

pribadi yang dan kapasitas intelektual berfariasi, maka sanad hadis pun 

memliki kualitas yang berfariasi pula. Dasar tersebut merupakan pondasi 

untuk mempermudah dalam membedakan sanad yang bermacam-macam dan 

penilaian terhadap kualitasnya, maka ulama hadis telah menyusun berbagai 

macam istilah untuk kategori-kategori sanad tersebut. Dengan demikian 

sanad hadis mengandung dua unsur penting, yaitu: 

a. Nama-nama perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis tersebut. 

b. Lambang-lambang periwayatan hadis yang telah difungsikan oleh masing-

masing pe-rawi dalam meriwayatkan hadis, seperti sami’tu, sami’na, 

akhbarani, akhbarana, haddathani, haddathana, qala lana, nawalani, 

nawalana, ‘an, dan anna.31 

Agar suatu sanad bisa dinyatakan sahih dan dapat diterima, maka sanad 

tersebut harus memenuhi syarat-syarat berikut, yakni muttasil, ‘adil, d{abit. 

                                                             
30Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), 352.  
31Ibid, 353. 
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Apabila tiga syarat tersebut sudah terpenuhi, maka sanad hadis tersebut dapat 

dinyatakan sahih. sedangkan sarat sanad-nya tidak shadh dan tidak ‘ilal 

merupakan sebagai pengukuh status ke-sahih-an suatu sanad hadis. 

Berikut adalah penjelasannya : 

a. Ittisalu al-sanad  (ketersambungan sanad) 

Sanad-nya bersambung, yang dimaksudkan adalah, masing-masing pe-

rawi yang ada dalam rangkaian sanad tersebut menerima hadis secara 

langsung dari pe-rawi yang sebelumnya, kemudian disampaikan kepada pe-

rawi yang datang sesudahnya. Hal tersebut haruslah berlangsung dan dapat 

dibuktikan sejak pe-rawi pertama (generasi sahabat), hingga pe-rawi terakhir 

(penulis hadis)32. Berikut adalah kriteria ketersambungan sanad, sebagai 

berikut: 

1) Semua periwayat hadis yang terdapat dalam sanad hadis tersebut berstatus 

Thiqqah 

2) Masing-masing dari perawi tersebut menggunakan kata-kata penghubung 

yang berkualitas tinggi yang telah disepakati ulama (al-Sama’) yang 

menunjukkan adanya pertemuan guru dengan murid, . Ulama hadis dalam 

hal ini memberikan pernyataan, bahwa ada delapan macam metode 

periwayatan hadis, yakni al-sima', al-qira’ah, al-ijazah, al-munawalah, 

al-kitabah, al-i’lam, al-wasiyyah dan al-wajadah.33 

                                                             
32Subhi al- Salih, ‘Ulum al-H{adi>th wa Mustalahahu (Beirut:al-Ilm Li al-Malayin, 1997), 145. 
33Nawer Yuslem, Ulumul Hadis…, 354-357. 
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3) Adanya indikasi yang kuat tentang perjumpaan para perawi tersebut 

diantaranya adalah kemungkinan terjadi petemuan guru dengan murid, 

tahun lahir dan tahun wafat yang diperkirakan memiliki kemungkinan 

bertemu, para perawi tersebut tinggal atau mengajar dalam tempat yang 

sama. dalam proses pertemuan dan persambungan sanad terdapat dua 

macam lambang yang digunakan dalam meriwayatkan hadis, diantaranya 

adalah34: 

a) Pertemuan langsung (Muba >sharah) 

Seorang murid yang langsung bertemu dengan gurunya dan bertatap muka 

langsung, sehingga sang murid bisa mengetahui dan melihat apa yang 

dilakukan oleh gurunya ketika menyampaikan hadis. Periwayatan seperti 

ini biasanya menggunakan lambang sami’tu, h {addathani >, h{addathana >, 

akhbarani >, akhbarana >. Ra’aytu fula>n. apabila perawi dalam suatu hadis 

menggunakan lambang seperti itu, maka dapat dikatakan bahwa sanad 

hadis tersebut muttas{il. 

b) Pertemuan secara hukum (Hukmi>) 

Seorang rawi yang meriwayatkan hadis dari orang yang hidup semasa 

dengannya, dengan menggunakan ungkapan kata yang mungkin 

mendengar atau mungin melihat, dan biasanya menggunakan lambang 

sebagai berikut: qa>l fula>n, ‘an fula>n, fa’al fula>n. persambungan sanad yang 

menggunakan lambang seperti itu masih diperlukan penelitian lebih lanjut 

                                                             
34Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta, Amzah, 2013), 168. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

guna mengetahui apakah ia benar-benar bertemu dengan gurunya atau 

tidak. 

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad, para 

muhadditsin menempuh langkah sebagai berikut: 

 Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti 

 Mempelajari sejarah hidup masih-masing periwayat dalam hadis yang diteliti 

 Meneliti kata-kata yang berhubungan antar para periwayat dengan periwayat 

yang terdekat dalam sanad, seperti haddasani, haddasana, dan akhbarana atau 

kata-kata lainnya. 

Selanjutnya dalam penelitian sanad juga diperlukan adanya ilmu Rija >l al-

h{adi >th merupakan ilmu yang bertujuan untuk mengetahui para perawi hadis 

dalam kapasitasnya sebagai perawi hadis. Dengan adanya ilmu ini akan 

membantu mengungkapkan data-data para perawi hadis yang terlibat dalam 

suatu periwayatan hadis dari setiap tingkatan perawi sejak zaman Nabi 

Muhammad, baik dari segi biografi maupun kualitas perawi hadis.35  

Ilmu Rija >l al-h{adi >th memiliki dua cabang, yakni ilmu Jarah{ wa al-ta’di>l 

dan ta >rikh al-ruwa >t.36 

1. Ilmu jarah{ wa al-ta’di>l 

Ilmu jarah{ wa al-ta’di>l merupakan ilmu yang membahas tentang para 

perawi hadis dari segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka, baik yang 

dapat mencacatkan atau membersihkan mereka, berdasarkan ungkapan atau lafal 

                                                             
35Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, Tt),  6. 
36Muhammad ‘ajja >j al-Khati>b, Us{u>l al-H{adi >th ‘Ulu>muh wa Mustalahuhu (Bayru >t: Da>r al-Fikr,2006), 

164. 
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tertentu. Tujuan dari ilmu ini adalah untuk menetapkan apakah periwayatan 

seorang perawi itu bisa diterima atau bahkan harus ditolak. Apabila seorang rawi 

tersebut telah “dijarh{“ oleh para ahli sebagai rawi yang cacat, maka 

periwayatannya harus ditolak, namun jika perawi itu dipuji maka hadisnya dapat 

diterima selama syarat-syarat yang lain telah terpenuhi.37  

Kecacatan perawi bisa diketahui melalui perbuatan-perbuatan yang 

dilakukannya, dan biasanya masuk ke dalam lingkup perbuatan: bid’ah, yaitu 

melakukan tindakan yang yang tercela atau di luar ketentuan syariah, 

mukhalafah, yaitu periwayatannya berbeda dengan rawi yang tsiqqah, ghalath, 

yaitu banyak melakukan kekeliruan dalam melakukan periwayatan hadis, 

jahalat al-hal, yaitu tidak identitasnya tidak diketahui secara jelas dan lengkap, 

dan da’wat al-inqitha’, yaitu penyandaran (Sanad) nya diduga tidak 

bersambung. 

Adapun informasi jarh dan ta’dilnya seorang rawi bisa diketahui melalui 

dua jalan, yaitu: 

a. Popolaritas para perawi di kalangan para ahli ilmu apakah mereka dikenal 

sebagai orang yang adil atau bahkan orang yang mempunyai ‘aib. Apabila ia 

terkenal dengan keadilannya, maka mereka tidak perlu lagi diperbincangkan 

keadilannya dan jika perawi itu terkenal dengan kefasikannya atau dustanya, 

maka tidak perlu lagi mempersoalkan kefasikannya tersebut. 

b. Berdasarkan pujian atau pen-tajrih-an dari rawi lain yang adil. Apabila seorang 

rawi yang adil menta’dilkan seorang rawi yang belum dikenal keadilannya, maka 

                                                             
37Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 32. 
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hal tersebut telah dianggap cukup dan rawi tersebut bisa dikatakan adil dan 

periwayataannya bisa diterima. Dan bila ada seorang rawi adil telah mentajri >h 

seorang perawi hadis, maka periwayatannya tidak bisa diterima38 

2. Ilmu ta >ri>kh al-ruwa>t 

Ilmu yang bertujuan untuk mengetahui para perawi hadis dalam beberapa 

aspek yang berkaitan dengan periwayatan hadis. Ilmu ini mencakup penjelasan 

tentang keadaan para rawi. Baik yang berhubungan dengan tanggal lahir, wafat 

mereka beserta guru-gurunya, tanggal berapa mereka mendengar dari gurunya 

dan orang yang berguru kepada mereka, menjelaskan kota, kampung 

halamannya serta perantauannya, tanggal berapa mereka berkunjung ke berbagai 

negara yang berbeda-beda, dan menjelaskan waktu mendengarnya dari sebagian 

guru baik sebelum maupun sesudah guru itu lanjut usia dan mengalami 

kepikunan, dan seterusnya yang berkaitan dengan sesuatu yang berhubungan 

dengan masalah hadis.39 

Oleh karena itu ilmu ini sangat penting dan diperlukan dalam melakukan 

penelitian sanad, karena dengan ilmu ini dapat diketahui apakah antara guru dan 

murid pernah bertemu atau tidak, atau hanya semasa namun tidak pernah 

bertemu karena perbedaan tempat tinggal, dengan demikian maka dapat 

diketahui apakah sanad tersebut muttas{il atau munqa{ti’. 

 

 

                                                             
38Ibid., 33. 
39Al-Kh {ati>b, Us{ul al-H{adi>th…, 164. 
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b. ‘Adalatu al-rawi (keadilan pe-rawi) 

Adil secara etimologi berarti lurus, tidak menyimpang, tulus, dan jujur. 

Seseorang dikatan adil apabila didalam dirinya tertanam sebuah sikap yang 

dapat menumbuhkan ketakwaan, dimana ia senantiasa melaksanakan perintah 

Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya, juga muru’ah-nya terjaga. Yang 

dimaksudkan adalah, setiap pe-rawi dalam periwayatan sanad hadis, 

disamping semua pe-rawi harus Islam dan baligh, memenuhi kriteria berikut: 

1) Selalu melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi larangannya 

2) Menjauhi perbuatan dosa-dosa kecil 

3) Perkataan dan perbuatan harus terpelihara dari hal-hal yang menodai 

muru’ah, yakni sikap kehati-hatian. 

Sifat-sifat keadilan para pe-rawi sebagaimana penjelasan diatas dapat 

difahami melalui: 

a) Popularitas kepribadian yang tinggi tampak dikalangan ulama hadis. 

b) Penilaian dari para kritikus pe-rawi hadis tentang kelebihan dan 

kekurangan yang terdapat dalam kepribadiannya. 

c) Penerapan kaidah al-jarh { wa al-ta’dil, apabila tidak ditemukannya 

kesepakatan diantara kritikus pe-rawi mengenai kualitas pribadi para pe-

rawi. 

Ulama ahlu sunnah berpendapat, bahwa pe-rawi hadis pada tingkatan 

sahabat secara keseluruhan dinilai adil.40    

 

                                                             
40Munzier  Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 130-131. 
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c. Dabitu al-rawi (kecerdasan atau kecermatan pe-rawi) 

D{a>bit { secara harfiah berarti kokoh, kuat, dan hafal dengan sempurna. 

Seorang pe-rawi dikatakan dabit apabila memiliki daya ingat yang sempurna 

terhadap hadis yang diriwayatkannya. Sedangkan secara etimologi adalah 

menjaga suatu aspek tertentu yang merupakan salah satu dari sekian 

persyaratan yang harus ada dalam diri perawi tersebut, agar riwayat yang 

telah disampaikan dapat diterima.41 

d. Terhindar dari keracuan (‘adam Syudzu >dz) 

Dalam terminologi ilmu hadis, terdapat tiga pendapat yang berkenaan 

dengan definisi sya>dz. Namun dari ketiga pendapat tersebut, yang paling 

populer adalah pendapat yang dikemukakan oleh al-Syafi’i (wafat 204 H/ 820 

M), yang mengatakan bahwa hadis baru dinyatakan mengandung sya >dz bila 

hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi tsiqah bertentangan dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang juga bersifat tsiqah.42 

Dari pendapat imam al-Syafi’i tersebut dapat dinyatakan bahwa 

kemungkinan suatu hadis mengandung syudzudz, apabila hadis tersebut 

memiliki sanad lebih dari satu. Apabila suatu hadis hanya diriwayatkan oleh 

seorang yang tsiqah saja, dan pada saat yang sama tidak ada perawi lain yang 

meriwayatkan , maka hadis tersebut tidak dinyatakan mengandung 

syudzudz.43 

 

                                                             
41Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 98. 
42

Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis…, 98. 

43
MKD 2014 UIN SA, Studi Hadis…, 147. 
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e. Terhindar dari kecacatan (‘adam ‘ilal) 

Kata ‘illat secara lughawi berarti sakit. Ada pula yang mengartikan 

sebab dan kesibukan. Adapun dalam terminologi ilmu hadis, ‘illat 

didefinisikan sebagai sebuah hadis yang didalamnya terdapat sebab-sebab 

tersembunyi, yang dapat merusak kesahihan hadis yang secara lahir tampak 

sahih. Di dalam konteks ini, Ibn Shalah mendefinisikan ‘illat sebagai sebab 

tersembunyi yang merusak kualitas hadis, karena keberadaannya 

menyebabkan hadis yang pada lahirnya berkualitas sahih menjadi tidak sahih 

lagi. Sedangkan Ibn Taimiyah menyatakan bahwa hadis yang mengandung 

‘illat adalah hadis yang sanadnya secara lahir tampak baik, namun ternyata 

setelah diteliti lebih lanjut, di dalamnya terdapat rawi yang ghalt } (banyak 

melakukan kesalahan), sanadnya mawqu >f atau mursal, bahkan ada 

kemungkinan masuknya hadis lain pada hadis tersebut.44 

Menurut penjelasan para ulama, illat hadis pada umumnya ditemukan 

pada45: 

1) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’, tetapi kenyataannya mauquf, 

walaupun sanadnya dakam keadaan muttasil. 

2) Sanad yang tampak marfu’ dan muttasil tetapi kenyataannya mursal, 

walaupun sanadnya dalam keadaan muttasil. 

                                                             
44Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis…, 98-99. 
45MKD 2014 UIN SA, Studi Hadis…, 149-150. 
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3) Dalam hadis itu terjadi kerancuan karena bercampur dengan hadis lain dalam 

sanad hadis itu terjadi kekeliruan penyebutan nama periwayat yang memiliki 

kemiripan atau kesamaan nama dengan perawi lain yang kualitasnya berbeda. 

Dengan demikian dalam mengetahui illat hadis bukanlah hal yang 

mudah dan cukup sulit, sebab sangat tersembunyi, oleh karena itu diperlukan 

ketajaman intuisi, kecerdasan dan hafalan serta pemahaman hadis yang cukup 

luas. Menurut pendapat Mahmud Thahhan, suatu hadis dinyatakan 

mengandung ‘illat apabila memenuhi kriteria sebagai berikut, (1) 

periwayatannya menyendiri, (2) periwayat lain bertentangan dengannya, (3) 

qari >nah-qari >nah lain yang terkait dengan dua unsur diatas. Misalkan dengan 

cara menyingkap keterputusan sanad dalam suatu hadis yang diriwayatkan 

secara bersambung atau mauquf-nya suatu hadis yang diriwayatkan secara 

marfu’.46 

4. Kesahihan Matan 

Matan secara bahasa adalah keras, kuat, sesuatu yang tampak dan asli. 

Menurut istilah merupakan sutau lafal atau isi yang terdapat dalam suatu hadis 

yang mengandung makna-makna tertentu.47 Sedangkan matan hadis menurut 

Al-Tibi, sebagaima di ungkapkan oleh Musfir Al-Damini: 

 تَ تَ قَوَّمَ بِهَا الَْمعَانِيْ.الَْفَاظُ الْحَدِيْثِ الَّتِيْ 

Kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna 

                                                             
46Mahmud al-Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, terj. Zainul Muttaqin 

(Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), 108 
47Munzier Suparta, Ilmu Hadis…, 46-47. 
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Definisi tersebut menjelaskan bahwa setiap matan hadis tersusun dari 

elemen teks dan konsep. Berarti secara terminologi, matan hadis adalah 

cerminan konsep ideal yang dibiaskan dalam bentuk teks, kemudian 

difungsikan sebagai sarana perumus keagamaan menurut hadis.48 

Langkah-langkah metodologis dalam menelusuri matan hadis adalah 

sebagai berikut; 

a. Kriteria ke-sahih-an matan hadis 

Karakteristik ke-sahih-an matan hadis dikalangan ulama hadis sangat 

bercorak. Corak tersebut disebabkan oleh perbedaan latar belakang, keahlian, 

alat bantu dan persoalan serta masyarakat yang dihadapinya. Sebagaimana 

pendapat al-Khatib al-Baghdadi, bahwa satu matan hadis dapat dinyatakan 

maqbul (diterima) sebagai matan hadis yang sahih apabila memenuhi unsur-

unsur sebagai berikut: 

1) Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

2) Tidak bertentangan dengan al-Quran yang telah muhkam (ketentuan hukum 

yang telah tetap). 

3) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 

4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan para 

ulama masa lalu (ulama salaf). 

5) Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 

6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-sahih-annya lebih 

kuat. 

                                                             
48Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 13. 
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Butir-butir tolak ukur yang dikemukakan oleh Al-Baghdadi itu terlihat ada 

tumpang tindih. Masalah bahasa, sejarah dan lain-lain yang oleh sebagian 

ulama disebut sebagai tolak ukur.49 

Secara singkat Ibn al-Jauzi memberikan tolak ukur ke-sahih-an matan, 

yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal maupun bertentangan dengan 

ketentuan-ketentuan pokok agama, pasti hadis tersebut tergolong hadis 

maudu’. Karena itulah Nabi Muhammad SAW telah menjelaskan sesuatu yang 

bertentangan dengan akal sehat, demikian pula terhadap ketentuan pokok 

agama yang menyangkut akidah dan ibadah.50 

Shalah al-Din al-Dzahabi berpendapat bahwa kriteria ke-sahih-an matan 

hadis ada empat, yaitu: 

a) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Quran. 

b) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. 

c) Tidak bertentangan dengan akal sehat, indra dan sejarah. 

d) Susunan pernyataaannya menunjukkan ciri sabda kenabian. 

Menurut jumhur ulama hadis, tanda-tanada matan hadis yang palsu 

yaitu: 

a. Susunan bahasanya rancu 

b. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal sehat dan sangat sulit 

dienterpretasikan secara rasional. 

c. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 

                                                             
49M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 126.  
50Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), 

63 
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d. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatullah (hukum alam). 

e. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah. 

f. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Quran atau 

hadis mutawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti. 

g. Kandungan pernyataannya berada di luar kewajiban diukur dari petunjuk 

umum ajaran Islam.51 

b. Potensi bahasa teks matan 

Bahasa teks matan dengan komposisinya bisa terbentuk melalui teknik 

perekaman berita secara harfiyah atau talaqqi al-zahir dan formula teks bisa 

mencerminkan riwayat secara lafad. Bisa juga berasal dari talaqqi al-dalalah 

yang difokuskan pada pengusaan inti konsep hingga formula redaksi matan 

terkesan tersadur (riwayah bi al-ma’na). Oleh karenaya, peran kreatifitas pe-

rawi relativ besar dalam dua proses pembentukan teks redaksi matan tersebut. 

Proses pembentukan teks matan tersebut biasanya memerlukan terapan 

kaidah sebagai bahan uji validitas, sehingga bisa memicu terjadinya 

mekanisme yang kondusif terhadap peluang penempatan sinonim (muradif), 

eufimisme (penghasulan), pemaparan yang bersandar pada kronologi kejadian, 

subjek berita sengaja dianonimkan lantaran kode etik sesama sahabat, hingga 

sampai pada fakta penyisipan (idraj), penambahan, tafsir teks (penjelasn yang 

dirasa perlu), ungkapan adanya keraguan (shakk min al-rawi), dan sejenisnya. 

                                                             
51M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1995). 
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Asas metodologi dalam pengujian bahasa redaksi matan difokuskan pada 

deteksi rekayasa kebahasaan yang bisa merusak citra informasi hadis dan 

ancaman penyusutan atau penyesatan inti pernyataan aslinya.52  

5. Kehujjahan Hadis 

Standarisasi hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir berarti ahad, 

hadis ah}ad jika dilihat dari segi kualitasnya terbagi atas: sahih, hasan dan da’if. 

Tingkat kehujjahan masing-masing tertanam dalam karakteristik ketiganya. 

Sedangkan dari segi kuantitasnya terdiri atas mashur dan gharib. hadis ah}ad 

sendiri apabila bercorak thiqqah, maka bisa dijadikan hujjah dan ma’mulun 

bihi  tentunya. 

Kesepakatan untuk ber-hujjah dengan hadis sahih dan hasan telah di 

amini  oleh para ulama hadis dan fiqih. Akan tetapi, didalam pemanfaatan hadis 

hasan untuk dijadikan landasan hukum haruslah memenuhi sekian syarat 

maqbul. Dalam hal ini diperlukan adanya pengkajian adanya sifat-sifat yang 

bisa diterima dan peninjauan secara seksama, dikarenakan adanya karakteristik 

maqbul tersebut ada berkualitas tinggi, standard dan rendah. Kualitas tinggi 

dan standarnya hadis adalah karkteristik dari hadis sahih, sedangkan 

karakteristik hadis hasan  adalah kualitas rendah. 

Nilai-nilai Maqbul (dapat dijadikan hujjah) berarti ada dalam diri hadis 

sahih dan hasan, walaupun pe-rawi hadis hasan dinilai dabit, tetapi celah 

                                                             
52Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 59-60. 
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tersebut bisa di anulir dengan adanya popularitas sebagai pe-rawi yang jujur 

dan adil.53 

Pembahasan selanjutnya adalah tentang hadis yang tidak dapat diterima 

dan tidak dapat dijadikan hujjah yang disebut juga dengan hadis Mardu >d, 

secara bahasa memiliki makna ditolak sedangkan sexara istilah adalah hadis 

yang tidak unggul dalam pembenaran pemberitaannya54. 

a. Hadis Daif merupakan hadis yang didalamnya tidak terdapat sifat-sifat hadis 

sahih dan hasan, berikut adalah sebab yang menjadikan hadis daaif tidak dapat 

dijadikan hujjagh, diantaranya adalah:  

1) Daif sebab kedabitannya seperti hadis mu’allal, hadis munkar, hadis 

mudraj, hadis maqlub dll 

2) Daif sebab terputusnya sanad seperti hadis mursal, hadis munqati, hadis 

mu’dhal, hadis muallaq, hadis mudallas. 

3) Daif sebab keadilannya seperti hadis matruk, majhul dan hadis mubham 

Para ulama’ berbeda pendapat mengenai hukum berhujjah denga hadis daif, 

perbedaan terbagi atas beberaa bagian diantaranya adalah55: 

a) H{adis d {aif tidak bisa diamalkan secara mutlak, baik mengenai fada >il al-

a’ma>l maupun untuk menetapkan suatu hukum. Pendapat ini sama halnya 

dengan pendapat imam al-Bukha>ri an Imam Muslim. 

b) H{adis d {aif dapat diamalkan secara mutlaq, baik dalam masalah amal atau 

dalam masalah hukum. Pendapait ini bisa diamalkan apabila tingkat 

                                                             
53M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 161. 
54Khon, Ulumul Hadis…, 167. 
55Khon, Ulumul Hadis …, 167. 
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ked{a’ifan hadis tersebut rendah, namun jika tingkat ked {a’ifannya berat 

maka pera ulama sepakat unttuk tidak mengamalkannya. 

c) H{adis d {a’if dapat diamalkan dalam masalah fad {a>il al-a’ma>l, baik dalam 

persoalan yang dianjurkan aupun persoalan yang dilarang. Pendapat seperti 

ini berasal dari kalangan muh{addithi>n dan oara fuqaha >, seperti Imam 

Nawa>wi>, Shaykh ‘Ali al-Qa>ri>.
56

 

6. Teori Pemaknaan Hadis 

‘Ulu >m al-hadi>s merupakan ilmu yang digunakan untuk mengetahui apa 

yang disandarkan kepada Nabi, baik berupa pernyataan, perbuatan, taqrir serta 

hal-ihwal Nabi Muhammad Saw. Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua 

setelah Al-Qur’an. sebelum hadis-hadis tersebut terhimpun dalam kitab hadis 

seperti saat ini, hadis diriwayatkan secara lisan dan hafalan, karena waktu itu 

masyarakat arab memiliki daya hafal yang sangat kuat. Namun hal ini tidak 

menutup kemungkinan tidak adanya kegiatan penulisan hadis, bahkan pada 

masa paling awal, banyak sahabat yang telah mencatat hadis walaupun untuk 

kepentingan pribadi.57 

Ilmu yang digunakan untuk memahami terhadap hadis Nabi yang populer 

belakangan ini adalah Ilmu Ma’a>ni al-Hadith. Ma’a >ni al-Hadith merupakan 

usaha dalam memahami matan/tema hadis secara tepat dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya maupun indiaksi-

indikasi yang melingkupinya, dalam hal ini Syuhudi Ismail berpendapat bahwa 

                                                             
56Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-H{adi>th (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1981), 293. 
57Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadis & Mustholah 

Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 84. 
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sebuah hadis apabila setelah dikaji secara mendalam misalnya setelah 

dihubungkan dengan latar belakang terjadinya dan tetap menuntut pemahaman 

seperti yang tertulis dalam teks hadis tersebut maka hadis itu lebih tepat 

dipahami secara tersurat (tekstual), namun bila sudah dikaji secara mendalam 

dan dibalik teks suatu hadis ditemukan ada petunjuk yang kuat yang 

mengharuskan suatu hadis tersebut dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana 

maknanya yang tersurat maka ia dipahami secara kontekstual.58  

Hadis muncul sesuai dengan kondisi nasyarakat yang menghadapi 

Rasulallah kala itu, baik karena adanya pertanyaan dari seorang sahabat 

maupun karena adanya peristiwa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 

Hadis dilihat dari segi audiensi, tempat serta waktu terjadinya, adakalanya 

bersifat universal, temporal, kasuistik dan lokal.59 Untuk memahami dan 

menyingkap makna suatu hadis, secara garis besar dapat dibagi menjadi dua 

metode, yaitu: 

c. Pemahaman Tekstual 

Merupakan pemahaman yang lebih mementingkan makna lahiriyah teks 

hadis yang disebut juga dengan Ahl al-Hadi>ts. Ahl al-Hadi>ts muncul sejak 

generasi sahabat, dengan berbagai persoalan kehidupan yang belum begitu 

kompleks. kelompok ini berpegang pada makna lahiriyah nash, karen menurut 

mereka, kebenaran al-Qur’an bersifat mutlak, sedangkan kebenaran rasio 

                                                             
58Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), 3. 
59Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6. 
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adalah nisbi. Sesuatu yang bersifat nisbi tidak mungkin bisa menjelaskan 

sesuatu yang bersifat mutlak.60 

Pemahaman secara tekstual lebih memperhatikan bentuk dan cakupan 

makna dan cenderung mengabaikan pertimbangan latar belakang peristiwa 

(wuru >d) hadis dan dalil-dalil lainnya. Dasar dalam penggunaan metode ini 

adalah bahwa segala ucapan dan perilaku Nabi Muhammad tidak terlepas dari 

konteks kewahyuan, yang mana segala sesuatu yang disandarkan kepada 

Rasulallah adalah wahyu.61 

Dalam merumuskan makna tekstual dapat menggunakan kaidah 

lughawiyah (gramatikal) sesuai dengan bentuk tata bahasanya. Namun jika 

terbentuk dengan kata yang tidak lazim, maka dapat menggunakan pemaknaan 

ilmu gharib al-h{adi >th, mushki >l al-h{adi >th, mukhtalaf al-h{adi >th, mutasyabbi >h 

dan majazad al-h {adi >th serta h{asanah al-Jawami’ al-kali >m.62 

d. Pemahaman Kontekstual 

Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang memiliki makna sesuatu 

yang ada di depan atau di belakang (kata, kalimat, atau ungkapan) yang 

membantu menentukan makna. Dari kata kontekstual tersebut muncul istilah 

kaum kontekstualis yang artinya sekelompok orang yang memahami sebuah 

teks dengan memperhatikan sesuatu yang ada disekitarnya karena terdapat 

indikasi makna lain selain makna tekstual. Dengan demikian, makna 

                                                             
60Suryadi, Metode Kontemporer Memahami hadis Nabi: Prespektif Muhammad al-Ghozali dan 

Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008),73-74. 
61Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni al-Hadis (Makasar: 

Alaudin University Press, 2013), 19. 
62Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 65. 
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kontekstual dapat dipahami dengan pemahaman makna yang terkandung di 

dalam nash (ba >thin al-nashsh).63 Makna kontekstual terbagi menjadi dua 

macam, yakni: 

1) Konteks internal, seperti mengandung bahasa kiasan, metafora dan symbol 

2) Konteks eksternal, seperti kondisi audiensi baik dari segi kultur, social, serta 

asbab al-wurud.64 

Secara umum dalam proses pemahaman hadis yang benar, yang sesuai 

dengan perkembangan zaman , dan utuh, baik secara tekstual maupun 

kontekstual. Berikut adalah beberapa prinsip dalam memahami hadis dengan 

beberapa poin, diantaranya adalah: 

a) Prinsip Konfirmatif, yaitu pemahaman hadis harus selalu mengkonfirmasikan 

makna hadis dengan petunjuk-petunjuk dari al-Qur’an sebagai sumber tertinggi 

ajaran.65 sedangkan menurut al-Ghoza>li> al-Qur’an merupakan sumber pertama 

dan utama dari pemikiran dan dakwah , sementara hadis adalah sumber kedua. 

Dalam memahami al-Qur’an, kedudukan hadis sangatlah penting karena 

berfungsi sebagai penjelas (baya >n) bagi al-Qur’an.66 

b) Prinsip Tematis Komprehensif, yakni sebuah teks hadis yang tidak bisa 

dipahami sebagai teks yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kesatuan yang 

bersifat integral, sehingga dalam proses pemahaman hadis, harus 

                                                             
63Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 146. 
64Ibid.., 147. 
65Abror, Metode Pemahaman Hadis…, 8. 
66Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis…, 82-83. 
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mempertimbangkan hadis-hadis lain yang mempunyai tema yang relevan, agar 

mampu menghasilkan makna-makna yang yang lebih komprehensif.67 

c) Prinsip Kebahasaan, yaitu penggabungan serta pen-tarjih-an hadis-hadis 

kontradiktif. Dimana hadis-hadis yang setema dikompromikan dengan cara 

merinci yang bersifat global, mengkhususkan yang umum, atau membatasi 

yang mutlak. Dan jika tidak memungkinkan maka diambil yang lebih unggul.68 

d) Prinsip Historik, yaitu prinsip yang menghendaki dilakukannya pemahaman 

terhadap latar situasional masa lampau dimana hadis terlahir baik menyangkut 

background sosiologis masyarakat Arab secara umum maupun situasi-situasi 

khusus yang melatar belakangi munculnya sebuah hadis.69 

e) Prinsip Realistik, yaitu prinsip yang berfungsi selain memahami latar 

situasional masa lalu dimana hadis itu muncul, juga memahami situasional 

kekinian dengan melihat realita kaum muslimin, baik yang menyangkut dengan 

kehidupan, problem, krisis serta kesengsaraan mereka. Dengan demikian 

penafsiran terhadap hadis tidak bisa dimulai dari kevakuman, melainkan harus 

dari realitaas yang kongkrit.70 

f) Prinsip distingsi etis dan legis, yaitu hadis Nabi yang tidak bisa hanya dipahami 

sebagai kumpulan hukum belaka, tetapi lebih dari itu, ia mengandung nilai-

nilai etis yang lebih dalam. Untuk itu seorang penafsir harus mampu 

menangkap dengan jelas nilai-nilai etis yang hendak diwujudkan dalam sebuah 

teks hadis dari nilai-nilai legisnya. Hal ini sangat penting mengingat kegagalan 

                                                             
67Abror, Metode Pemahaman Hadis…, 8. 
68Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis…, 147. 
69Ibid.., 8 
70Ibid.., 9. 
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dalam menangkap makna etis dari makna legis hadis akan berakibat pada 

kegagalan menangkap makna hakiki dari hadis itu. 

g) Prinsip distingsi instrumental dan intensional, yaitu hadis yang memiliki dua 

dimensi, yakni dimensi yang bersifat temporal dan partikular di satu sisi yang 

disebut dimensi instrumental (wa >silah) dan dimensi yang bersifat permanen 

dan universal disisi lain yang disebut dimensi intensional (gaya >h). dalam hal 

ini, seorang penafsir harus bisa membedakan antara cara yang di tempuh Nabi 

dalam menyelesaikan problematika kemasyarakatan pada masanya serta tujuan 

asasi yang hendak diwujudkan Nabi ketika memunculkan hadisya. Dinamakan 

dimensi instrumental (cara), karena menyangkut segmen masyarakat tertentu 

dalam dimensi ruang dan waktu, maka bersifat temporal dan partikular, 

sedangkan dimensi intensional (tujuan) tidak terpengaruh oleh perubahan 

ruang dan waktu. Dalam pemahaman hadis Nabi, yang perlu ditekankan adalah 

realisasi tujuan ini, walaupun cara yang ditempuh bisa jadi berbeda antara satu 

dan lainnya, bahkan berbeda dengan cara Nabi.71   

B. Makna Fanatisme Golongan 

a. Pengertian Fanatisme Golongan 

Fanatik atau dalam bahasa arab disebut ‘Ashabiyah atau Ta’ashshub 

merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu keyakinan 

atau suatu pandangan tentang suatu yang positif atau negatif, pandangan mana 

yang tidak ada landasan teori, dan dianut secara mendalam sehingga sulit 

                                                             
71Abror, Metode Pemahaman Hadis…, 9-10. 
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diluruskan atau di ubah. Fanatik juga merujuk pada suatu pendirirn atau 

pegangan (biasanya berkaitan dengan keagamaan).72 

Secara bahasa kata fanatisme berasal dari dua kata yaitu fanatik dan isme. 

“Fanatik” sebenarnya berasal dari Bahasa latin fanaticus, dalam Bahasa inggris 

diartikan sebagai frantic dan frenzied. Yang berarti gila-gilaan, kalut, mabuk 

atau hingar binger. Dari sini, maka kata fanatik dapat diartikan sebagai sikap 

seseorang yang melakukan atau mencintai sesuatu secara serius dan sungguh 

sungguh. Sedangkan “isme” dapat diartikan sebagai suatu bentuk keyakinan 

atau kepercayaan. Jadi dari dua definisi tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

fanatisme adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat terhadap 

suatu ajaran baik itu politik, agama. 

Dalam sebuah buku, fanatisme diartikan sebagai sebuah faham karena 

menurut ejaan yang disempurnakan, kata yang berakhiran –isme adalah suatu 

faham. Menurutnya fanatik dan fanatisme memiliki artian yang sedikit agak 

berbeda. Dikatan bahwa fanatik merupakan sifat yang timbul saat seseorang 

menganut fanatisme. Sehingga fanatik dan fanatisme merupakan hukum sebab 

dan akibat.73 Fanatisme ini berawal dari kecintaan atau kekaguman diri yang 

berlebihan, kemudian membanggakan kelebihan yang ada pada dirinya dan 

golongannya, dan akhirnya pada tingkatan tertentu dapat berkembang pada 

tingkatan tidak suka. Perasaan tidak suka ini kemudian dapat berkembang 

                                                             
72 Khadher bin Ahmad dkk, “Fanatik Beragama Dalam Kalangan Masyarakat Islam Di Malaysia: 

Analisis Berdasarkan Pemahaman Terhadap Fiqh Al-Hadith”, International Conference On Islam 

In Malay World VI (ICON-IMAD VI), ( 2016 20-22 September 2016H/ 18-20 Zulhijjah 1437H di 

Universiti Islam Sultan Sharif Ali, Brunei), 2. 
73Nina Ismaya, “Pengaruh Fanatisme Masyarakat Pada Kyai”, (Skripsi Jurusan Politik Islam 

Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), 18. 
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kepada orang lain atau golongan lain yang berbeda dengan dirinya.74 

Kemungkinan besar golongan lain yang berbeda ini mendapat perilaku hal-hal 

negatif, karna sudah terlajur fanatik maka akan lupa segalanya. 

Sedangkan menurut Syariat, Definisi Fanatisme atau al-‘ashabiyyah 

adalah al-mu’awanah ‘ala al-dzaalim. Di dalam Kitab Faidl al-Qadiir, 

disebutkan: 

الاجتماع على عصبية وهي معاونة ليس منا من دعا إلى عصبية( أي من يدعو الناس إلى ) 
الَالم )وليس منا من قاتل على عصبية وليس منا من ماِ على عصبية( قال ابن الأثير : 
العصبي الذي يغًب لعصبيته ويحامي عليهم والتعصيب المدافعة والمحاماة وقال ابن تيمية : 

خلا ِ ر مذموم ببين بهذا الحديث أن تعصب الرجل لطائفة مطلقا فعل أهل الجاهلية محذو 
منع الَالم وإعانة المَلوم من غير عدوان فإنه حسن بل واجب فلا منافاة بين هذا وبين خبر 

 .انصر أخاك إلخ
 

“(Bukanlah golongan kami, siapa saja yang menyerukan kepada ‘ashabiyyah), yakni 

orang yang menyeru manusia untuk berkumpul di atas ‘ashabiyyah, yaitu:  menolong 
orang yang dzalim. (Bukanlah golongan kami, siapa saja yang berperang di atas 

‘ashabiyyah, dan bukan golongan kami, barangsiapa mati di atas ‘ashabiyyah).  Imam 

Ibnu al-Atsir berkata, “Al-‘Ashabiy (orang yang ashabiyyah) adalah orang yang 
marah karena keashabiyyahannya (kaumnya), dan melindungi mereka (karena 

keashabiyyahannya). At-Ta’shiib : al-Mudaafa’ah wa al-Muhaamaat (saling 

melindungi dan menjaga). Imam Ibnu Taimiyyah berkata, “Jelaslah berdasarkan 

hadis ini, bahwasanya ta’ashshubnya seorang laki-laki kepada suatu kelompok, 
secara mutlak, adalah perbuatan kaum jahiliyyah yang harus dijauhi dan dicela; dan 

berbeda dengan mencegah orang yang dzalim dan membantu orang yang didzalimiy 

bukan karena permusuhan, maka perbuatan ini adalah terpuji bahkan wajib.   Tidak 
ada saling menafikan antara hadis ini dengan hadis, “Tolonglah saudaramu yang 

dzalim maupun yang didzalimi”75 

 

 

                                                             
74Yulius Yuwono Sudharsono, “Pengaruh Fanatisme Fans Sepak Bola Terhadap Perilaku 

Membeli Asesoris Sepak Bola”, (Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Santa 

Dharma Yogyakarta, 2008), 24. 
75Faidl al-Qadiir, juz 5/492 
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Penjelasan yang sama juga disampaikan oleh Imam Mubarakfuriy dalam 

Kitab ‘Aun al-Ma’buud: 

َّالِم . وَقاَلَ الْقَاريِ  قَالَ الْمَنَاوِيُّ : أَيْ  مَنْ يدَْعُو النَّاس إلَِى الِاجْتِمَاع عَلَى عَصَبِيَّة وَهِيَ مُعَاوَنةَ ال
مَا باَل دَعْوَى الْجَاهِلِيَّة " قَالَ  " : أَيْ إلَِى اِجْتِمَاع عَصَبِيَّة فِي مُعَاوَنةَ ظاَلِم . وَفِي الْحَدِيث

ًًا عَنْ الْأَمْر الْحَادِث ) مَنْ قاَتَلَ  صَاحِب النِ هَايةَ : هُوَ قَ وْلهمْ  ياَ خلُ فُلَان كَانوُا يدَْعُونَ بَ عًْهمْ بَ عْ
َِ عَلَى عَصَبِيَّة( أَيْ  عَلَى عَصَبِيَّة ( : أَيْ عَلَى باَطِل ، وَليَْسَ فِي بَ عْض النُّسَخ لَفْظ عَلَى ) مَنْ مَا

 عَلَى طَريِقَتهمْ مِنْ حَمِيَّة الْجَاهِلِيَّة.

 “Al-Manawiy berkata, “Yaitu, orang yang menyeru manusia untuk berkumpul di atas 

‘ashabiyyah, yaitu menolong orang yang dzalim.  Imam Al-Qaariy menyatakan, 

“Yakni,  perkumpulan ‘ashabiyyah dalam menolong orang-orang yang dzalim. Di 
dalam hadis disebutkan “maa baala da’wa al-jaahiliyyah”, berkata pengarang Kitab 

An Nihayah, “Yakni seruan mereka, wahai kaum fulaan, yang mana mereka menyeru 

satu dengan yang lain terhadap suatu urusan yang terjadi. (Siapa saja yang berperang 

di atas ‘ashabiyyah): yakni berperang di atas kebathilan.  Di sebagian naskah tidak ada 
lafadz (man maata ‘alaa ‘ashabiyyah): yakni (mati) di atas jalan menjaga 

kejahiliyahan”.76 

 

Definisi Fanatisme atau ‘Ashabiyyah seperti di atas disarikan dari 

beberapa hadis Nabi saw berikut ini.   Imam Abu Dawud menuturkan sebuah 

riwayat dari Watsilah bin al-Asqa’ ra, bahwasanya ia mendengar bapaknya 

berkata: 

ُّلْمِ   قُ لْتُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ مَا الْعَصَبِيَّةُ قَالَ أنَْ تعُِينَ قَ وْمَكَ عَلَى ال
 

“Saya (bapak Watsilah bin al-Asqa’ ra) bertanya, “Yaa Rasulullah, apa ‘ashabiyyah 
itu? Beliau menjawab, “Kamu menolong kaummu atas kedzaliman”. [HR. Imam Abu 

Dawud] 

 

                                                             
76‘Aun al-Ma’buud, juz 11/161 
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 Imam An Nasaa’iy meriwayatkan sebuah hadis dari ‘Abbad bin Katsir al-

Syamiy dari seorang perempuan yang bernama Qusailah, bahwasanya ia berkata, 

“Aku pernah mendengar ayahku berkata, “ 

 قَ وْمَهُ قَالَ لَا لُ سَألَْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قُلْتُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ أمَِنَ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يُحِبَّ الرَّجُ 
ُّلْمِ وَلَكِنْ مِنْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِي نَ الرَّجُلُ قَ وْمَهُ عَلَى ال  

 
“Saya bertanya kepada Nabi saw, seraya berkata, “Yaa Rasulullah apakah termasuk 

‘ashabiyyah, seorang laki-laki yang mencintai kaumnya?  Nabi saw menjawab, 

“Tidak.  Tetapi, termasuk ‘ashabiyyah adalah seorang laki-laki menolong kaumnya 

dalam kedzaliman”.[HR. Imam An Nasaaiy] 
 

          Dari penjelasan di atas dapatlah disimpulkan bahwasanya yang dimaksud 

dengan ‘ashabiyyah (fanatic golongan ) adalah membela kelompok atau 

kaumnya dalam urusan kebathilan.   

b. Ciri-ciri Fanatisme Golongan 

Ciri-ciri fanatisme menurut Ismail (2008) sebagaimana dikutip oleh 

Mernik Purwandari Astuti (2001: 31), yaitu: 

1) Adanya gairah atau semangat berlebihan yang tidak berdasarkan dengan 

akal sehat melainkan pada emosi yang tidak terkendali. Ketiadaan akal sehat 

itu mudah membuat orang-orang yang fanaatik itu melakukan hal-hal yang 

tidak seimbang sehingga ia nekat melakukan apa saja yang akan merugikan 

diri sendiri ataupun orang lain. 

2) Pendidikan yang berwawasan luas dapat menimbulkan benih-benih sikap ke 

militeran, dan sebaliknya doktrin yang kerdil dapat mengakibatkan benih 

benih fanatisme.77 

                                                             
77Debry agriawan, “Hubungan Fanatisme Dengan Peerilaku Agresi Suporter Sepak Bola”, 

(Skripsi Jurusan Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, 2016), 7. 
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Dari paparan penulis diatas dapat disimpulkan bahwa fanatisme 

merupakan hal yang sangat membahayakan hal ini disebabkan karena mereka 

selalu menganggap benar terhadap keyakinan dari pendapatnya sendiri maupun 

golongannya serta menafikan kepada pendapat yang lain, hal tersebut benar-

benar harus dihindari dalam kehidupan ini karena dapat merugikan orang 

banyak. 

Karena itu apa yang disaksikan di sebagian masyarakat muslim yang 

berpegang teguh pada pendapat tertentu serta menolak pendapat lainnya 

meskipun didukung dalil . yang kuat, bahkan menjadikannya sebagai asas wala’ 

dan bara’nya, sesungguhnya tak lebih merupakan penyimpangan terhadap 

prinsip-prinsip ajaran Islam, yang memerintahkan setiap orang beriman untuk 

berpegang teguh kepada al-Quran dan Sunnah dan bukan kepada pendapat atau 

keyakinan dari golongan yang mereka ikuti. 

Disamping itu, hal tersebut juga merupakan penyimpangan sejarah yang 

perlu diluruskan. Karena berpedoman pada pendapat tertentu dan tidak merujuk 

kepada al-Quran dan Sunnah bukan merupakan metode atau cara yang dilakukan 

oleh generasi shahabat, tabi’in dan tabiuttabi’in. Hal tersebut baru muncul 

setelah abad ke tiga. Oleh karena itu para ulama menyatakan bahwa berpedoman 

dengan mazhab tertentu dalam ibadah adalah perkara bid’ah. 
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  BAB III 

HADIS FANATISME GOLONGAN DALAM RIWAYAT 

SUNAN IBNU MA>JAH 

A. Kitab Sunan Ibnu Ma>jah 

1. Biografi Ibnu Ma>jah 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ar-Rabi’ 

bin Ma>jah Al-Qazwinî Al-Hâfidz, yang masyhur dengan sebutan Ibnu Majah, 

dengan Kunyah Abu ‘Abdullâh.1 Lahir pada tahun 207 H sebagian pendapat 

209 H 822 M / 824 M di daerah Qazwin (sebuah kota yang terletak di kawasan 

‘Iraq). Beliau hidup pada masa dinasti Abbasiyah yakni pada masa 

pemerintahan Khalifah Al Makmun sampai akhir masa pemerintahan Khalifah 

Al-Muqtadir. 

Sebutan Ma>jah dinisbatkan kepada Laqob ayahnya Yazid, yang dikenal 

juga dengan sebutan Ma>jah Maula Rab’at. Sebagian pendapat mengatakan 

bahwa Ma>jah adalah kakeknya atau ayah dari Yazid namun pendapat ini lemah. 

Kata “Ma>jah” adalah Laqob ayah Muhammad, bukan laqob kakeknya2. 

Imam Ibnu Majah wafat pada hari senin tanggal 21 Ramadlan 273 H 18 

Februari 887 M sebagian pendapat 275 H 889 M dan di kebumi-kan ke-

esokannya yaitu hari selasa di tanah kelahirannya Qazwini Iraq. 

                                                             
1Umi Sumbulah, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 101. 
2Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1997), 178. 
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Sejak usia remaja Imam Ibnu Majah sudah menginjakkan kakinya di dunia 

pendidikan di tanah Qazwini dan pada usia 15 tahun Imam Ibnu Majah berguru 

kepada ulama ahli hadits di masa itu yaitu Ali bin Muhammad At-Tanafasy 

(wafat tanggal 233 H) dan sejak saat itu Imam Ibnu Majah berfokus pada 

bidang hadits pada usia 21 tahun. Dengan minat dan kecintaan yang sangat 

besar kepada hadits Imam Ibnu Majah melakukan rihlah ke berbagai daerah 

dan negeri untuk menelusuri, mengumpulkan dan menulis hadits, diantara 

daerah yang ia kunjungi: Khurasan, Naisabur dan Ar Ray di Iraq, Baghdad, 

Kufah, Wasith dan Bashrah di Hijaz, Makkah dan Madinah di Syam, damasqus 

dan Himsh di Mesir3. 

Dalam mencari hadis Imam Ibnu Majah berguru kepada banyak ulama’ ahli 

hadis diantaranya yang masyhur adalah: Ali bin Muhammad ath Thanâfusî, 

Jabbarah bin AL Mughallas, Mush’ab bin ‘Abdullah az Zubair, Suwaid bin 

Sa’îd, Abdullâh bin Muawiyah al Jumahî, Muhammad bin Ramh, Ibrahîm bin 

Mundzir al Hizâmi, Muhammad bin Abdullah bin Numair, Abu Bakr bin Abi 

Syaibah, Hisyam bin ‘Ammar, Abu Sa’id Al Asyaj.4 

Karena kealimannya maka membuat para penuntut ilmu yang haus akan 

ilmu hadir dalam majlis yang beliau dirikan. Maka sangat banyak sekali murid 

yang mengambil ilmu darinya, diantaranya adalah: Muhammad bin ‘Isa al 

Abharî, Sulaiman bin Yazid al Fami, ‘Ali bin Ibrahim al Qaththan, Ishaq bin 

                                                             
3Sumbulah, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, 102. 
4Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 128-129. 
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Muhammad, Abu Amar al-Madani al-Ash Bahani, Ahmad bin Ruh al-

Baghdadi ak-Sya’rani, Ibnu Sibawani.5 

Berkat kegigihan dan keseriusan-nya Imam Ibnu Majah berhasil 

menuangkan ilmu dan pengetahuan-nya dengan karya monumental-nya Sunan 

Ibnu Majah salah satu dari Kutubussittah yang sampai saat ini tetap dijadikan 

Rujukan dan Hujjah dalam menentukan hukum oleh ulama’ di seluruh penjuru 

dunia. Selain itu Imam Ibnu Majah juga banyak menguasai prinsip ilmu dan ini 

bisa di buktikan dengan karya – karyanya antara lain6 :  

a. Kitab al-Sunan. 

b. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, sebuah kitab tafsir yang besar manfatnya 

seperti diterangkan Ibn Kasir. 

c. Kitab Al-Tarikh, yang berisi  sejarah sejak masa sahabat sampai masa Ibn 

Majah. 

2. Sistematika dan Metode Penulisan Kitab Ibnu Ma>jah 

Sunan Ibnu Ma>jah disusun berdasarkan bab-bab nya, seperti halnya tiga 

kitab sunan lainnya, hanya saja derajat kitab ini dibawah kitab-kitab yang lain 

(S{ah{i>h{ al-Bukha>ri, S{ah{ih Muslim, Sunan Abu> Da>wud, Sunan Ibn al-Tirmidhi>, 

Sunan al-Nasa>’I dan Sunan Ibn Ma>jah)7. Dalam meriwayatkan hadits beliau 

tidak memilah-milah kriteria hadits atau kualitas hadits yang di muat dalam 

kitab Sunan-nya. Seperti halnya kitab-kitab sunan lain yang tidak hanya 

memuat hadits yang ber-kualitas shahih dan hasan saja tetapi mereka juga 

                                                             
5Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 104. 
6M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulmul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 247. 
7Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadisth: Historiografi Hadis Nabi dari Masa  ke Masa 

(Depok: Keira Publishing, 2017), 361. 
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memuat hadits-hadits yang ber-kualitas dlaif tetapi demikian, mereka 

memberikan catatan khusus untuk menunjukkan atas ke dlaif-an hadits 

tersebut. Lain halnya dengan Sunan Ibnu Ma>jah yang tidak ada rambu-rambu 

atau catatan khusus yang di berikan oleh Imam Ibnu Ma>jah untuk menunjukkan 

ke dlaif-an hadits yang di muatnya. 

Dalam menulis kitab sunan ini Imam Ibnu Ma>jah masih sama dengan 

metodologi para muhadditsin yang lain yaitu dengan mengumpulkan hadits-

hadits terlebih dahulu lalu menyusun-nya sesuai kitab-kitab atau bab-bab yang 

berkaitan dengan masalah fiqih. Namun, Imam Ibnu Ma>jah tidak terlalu ber-

fokus pada Ta’lîqul Al-Hadits yang termuat dalam kitab-kitab fikih tersebut, 

dan juga Imam Ibnu Majah tidak menyebutkan pendapat ulama’ fiqih tentang 

hukum yang berkenaan dengan hadits tersebut, berbeda halnya dengan 

kebanyakan penulis kitab-kitab fiqih yang dimana setelah menulis hadits 

mereka juga memuat pendapat para ulama’ fiqih berkenan dengan hadits 

tersebut. Atau bisa dikatakan bahwa Imam Ibnu Majah hanya mengkritisi 

hadits-hadits yang menurut pandangan beliau adalah penting. 

Dalam penulisannya Imam Ibnu Ma>jah tidak melakukan pengulangan 

hadits dengan berulang kali kecuali hanya sebagian kecil dan yang menurut 

beliau penting, sama halnya dengan metodologi penulisan Imam Muslim. 

Dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah ini tidak seluruhnya di riwayat-kan oleh 

Imam Ibnu Majah di dalamnya terdapat beberapa tambahan yang di riwayat-

kan oleh Imam  Abu Al-Hasan Al-Qatthany, sama halnya dengan Kitab 

Musnad Ahmad yang ternyata di dalam-nya terdapat sebagian kecil hadits yang 
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di riwayatkan oleh Imam Abdullah bin Imam Ahmad dan juga Imam Al-

Qathî’î. 

Dalam penyusunan kitab Sunan Ibnu Ma>jah dibagi menjadi beberapa 

kitab dan bab. Sunan inj terdiri dari 32 kitab dan 1500 bab. Dengan jumlah 

hadis sebanyak 4000 hadis. Untuk perincian temanya adalah sebagai 

berikut:Al-muqaddimah, Al-t{aha>rah, Al-s{ala>h, Al-adha>n, al-Masji>d, al-iqa>mah, 

al-janaiz, alt{ala>q, al-zaka>h, al-nikah, al-kafara>t, al-tija>rah, al-ah{ka>m, al-

hio>bah, al-s{adaqah, al-ruh{um, al-s{uf’ah, al-luqat{ah, al-iqh, al-h{udu>d, al-diyah, 

al-was{aya, al-fara>’id, al-jiha>d, al-mana>sik, al-‘ada>lah, al-Dhabaib, al-sa’id, al-

at{‘imah, al-t{ibb, al-linas, al-adab, al-du’a>’, ta’bi>r al-ru’ya>, al-fita>n, dan al-

zuhud.8 

B. Hadis Fanatisme Golongan 

1. Hadis dan Terjemah 

ثَ نَا زيِاَدُ بْنُ الرَّبيِعِ الْيُحْمِدِيُّ عَنْ عَبَّادِ بْنِ كَثِ  بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أبَِي شَي ْ رأَ ٍ  حَدَّ ِْ اِِيِ  عَنْ ا ير  الََّّ
لَةُ قاَلَتْ سَمِعْتُ أبَِي يَ قُولُ سَألَْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ  هُمْ يُ قَالُ لَهَا فُسَي ْ ن ْ سَلَّمَ فَ قُلْتُ ياَ ََسُولَ وَ  ِِ

نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِينَ الرَّجُلُ  نَ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قَالَ لََ وَلَكِنْ ِِ ِِ  قَ وَِْهُ عَلَى الُُّّلْم اللَّهِ أَ
9 

                                                                         
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 

kepada kami Ziyad bin Ar Rabi' Al Yuhmidi dari 'Abbad bin Katsir As Syami dari 
seorang wanita yang disebut dengan Fusailah ia berkata, "Aku mendengar Ayahku 

berkata, "Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah, 

apakah termasuk dari ashabiyah (fanatik golongan) apabila ada seseorang yang 

mencintai kaumnya? ' Beliau menjawab: "Bukan, akan tetapi yang termasuk ashabiyah 
adalah seseorang menolong kaumnya atas dasar kezhaliman." 

 

                                                             
8Arifin, Studi Kitab …, 130, 
9Ibnu Majah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazauni, Sunan Ibnu Ma>jah, Vol 2, No 

3949 (TK: Daru Ihya al-Kitabi al-‘Arabiyah, TT), 1302. 
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2. Takhrij al-Hadis  

Sebelum melakukan pemahaman dan pemaknan terhadap hadis maka lebih 

dulu kita akan melakukan takhri>j hadis agar dapat diketahui kualitas dari hadis 

tersebut apakah ditolak atau diterima. Secara istilah berarti tempat yang 

menunjukkan sumber keaslian hadis tersebut, yang telah diriwayatkan lengkap 

dengkap dengan sanadnya.10 

Setelah dilakukan pelacakan dengan menggunakan kata kunci  ِالْعصََبيَِّة dapat 

diketahui jika matan hadis yang serupa ada dalam beberapa kitab yang 

berdasarkan data dalam kitab Al-mu’jam al-Mufah{ras li al-Fa>z al-H{adi>th al-

Nabawi>.11 Namun penulis disini hanya akan menyebutkan beberapa kitab saja, 

diantaranya adalah : 

a. Kitab Sunan Abu > Da>wud, Bab Membanggakan Garis Keturunan, nomer 

hadis 5119 

b. Kitab Musnad Ahmad, Bab Hadis ka’b bin Iyadl Radliyallahu ta’ala 

'anhu, nomer hadis 17472 

c. Kitab Sunan Ibnu majah, Bab Fanatisme, nomer hadis 3949 

Selanjutnya akan dipaparkan mengenai data lengkap mengenai redaksi 

hadis di atas: 

 

 

                                                             
10Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 116. 
11A.J Winsink, Al-Mu’jam al-Mufah{ras li al-Fa>z al-H{adi >th al-Nabawi, Vol. 3 (Leiden: E.J Brill, 

1936), 45. 
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1) Sunan Abu> Da>wud 

ثَ نَا سَلَمَةُ بْنُ بَِّْر  ال ، حَدَّ ثَ نَا الْفِرْياَبِيُّ ََِّْقِيُّ، حَدَّ ُِحْمُودُ بْنُ خَالِد  الدِ  ثَ نَا  ََِّْقِيُّ، عَنْ حَدَّ دِ 
َِا لْعَصَبِيَّةُ؟ قَالَ: ا بنِْتِ وَاثلَِةَ بْنِ الَْْسْقَعِ، أنَ َّهَا سَمِعَتْ أبَاَهَا، يَ قُولُ: قُ لْتُ: ياَ ََسُولَ اللَّهِ، 

 12«أنَْ تعُِينَ قَ وَِْكَ عَلَى الُُّّلْمِ »
 

 
Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqi berkata, telah 

menceritakan kepada kami Al Firyabi berkata, telah menceritakan kepada kami 

Salamah bin Bisyr Ad Dimasyqi dari Bintu Watsilah Ibnul Asqa' Bahwasanya ia 
pernah mendengar Bapaknya berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 

Ashabiyah (fanatik kesukuan) itu apa?" beliau menjawab: "Engkau tolong kaummu 

dalam kezhaliman13". 

 
2) Musnad Ahmad ibn H}ambal 

ثَ نَا زيِاَدُ بْنُ  نْ أهَْلِ فِلَسْطِيحَدَّ اِِيُّ ِِ ثَ نَا عَبَّادُ بْنُ كَثِير  الََّّ هُمْ يُ قَالُ الرَّبيِعِ حَدَّ ن ْ رأَ ٍ  ِِ ِْ نَ عَنْ ا
لَةُ قَالَتْ سَمِعْتُ أبَِي يَ قُولُ سَألَْتُ ََسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  مَ فَ قُلْتُ ياَ ََسُولَ لَهَا فُسَي ْ

نْ ا ِِ نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِ اللَّهِ أَ ينَ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ لْعَصَبِيَّةِ أنَْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قاَلَ لََ وَلَكِنْ ِِ
     14عَلَى الُُّّلْمِ 

 
Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Rabi' Telah menceritakan kepada kami 
Abbad bin Katsir Asy Syami dari penduduk Mesir dari seorang wanita di antara 

mereka yang biasa dipanggil Fusailah ia berkata, saya mendengar Bapakku 

berkata, "Saya pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku 
katakan, "Wahai Rasulullah, apakah termasuk fanatis kesukuan jika seseorang 

mencintai kaumnya?" beliau menjawab: "Tidak. Akan tetapi yang termasuk fanatis 

kesukuan jika seseorang membela dan menolong kaumnya di atas kezhaliman."15 

 
 
 
                                                             
12Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Bashi>r bin shada>d bin ‘Amr al-‘Azadi, Sunan 
Abu Dawud, Vol 4, No 5119 (Beirut: Al-Maktabah Al-‘Ash’ariyah, TT), 331. 
13Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Abi> Da>wud”, (Kitab 9 Imam, ver. 1.2). 
14Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad as-Shaiba>ni, Musnad Imam 
Ahmad bin Hanbal, Vol 29, No 17472 (TK: Mu’sasah Al-Risalah, 2001), 16. 
15Lidwa Pustaka, “Kitab Musnad Ah{mad Ibn Hanbal”, (Kitab 9 Imam, ver. 1.2). 
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3) Sunan Ibnu Ma>jah 

 
ثَ نَا زيِاَدُ  بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أبَِي شَي ْ اِِيِ  بْنُ الرَّبيِعِ الْيُحْمِ حَدَّ دِيُّ عَنْ عَبَّادِ بْنِ كَثِير  الََّّ

لَةُ قاَلَتْ سَمِعْتُ أبَِي يَ قُولُ سَألَْتُ النَّبِيَّ صَلَّى ال هُمْ يُ قَالُ لَهَا فُسَي ْ ن ْ رأَ ٍ  ِِ ِْ لَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ ا
نَ الْعَصَبِيَّةِ أَ  ِِ نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِينَ نْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قَالَ لََ وَ فَ قُلْتُ ياَ ََسُولَ اللَّهِ أَ لَكِنْ ِِ

                                          16الرَّجُلُ قَ وَِْهُ عَلَى الُُّّلْم
 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ziyad bin Ar Rabi' Al Yuhmidi dari 'Abbad bin Katsir As Syami dari 

seorang wanita yang disebut dengan Fusailah ia berkata, "Aku mendengar 

Ayahku berkata, "Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai 
Rasulullah, apakah termasuk dari ashabiyah (fanatik golongan) apabila ada 

seseorang yang mencintai kaumnya? ' Beliau menjawab: "Bukan, akan tetapi yang 

termasuk ashabiyah adalah seseorang menolong kaumnya atas dasar 
kezhaliman."17 

 

 

3. Tabel, Skema, Tabel dan Biografi Perawi 

a. Tabel Sunan Abi> Da>wud 

No Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1. Wa>tsilah Ibn Al-Asqa’ I V 

2. Fusailah binti Wa>tsilah Ibn Al-

Asqa’ 

II IV 

3. Salamah bin Bisyr Ad 

Dimassyqi 

III III 

4. Al Firyabi IV II 

5. Mahmud bin Khalid Ad 

Dimasyqi 

V I 

                                                             
16Al-Qazauni, Sunan Ibnu Ma>jah..., 1302. 
17Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibnu Ma>jah”, (Kitab 9 Imam, ver. 1.2). 
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6. Imam Abi> Da>wud VI Mukharri>j 

 

b. Tabel Sunan Ibnu Ma>jah 

No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad 

1. Watsilah I V 

2. Fusailah binti Wa>tsilah Ibn Al-

Asqa’ 

II IV 

3. ‘Abbad bin Katsir As Syami III III 

4. Ziyad bin Ar Rabi’ Al 

Yuhmidi 

IV II 

5 Abu Bakar bin Abu Syaibah V I 

6. Imam Ibnu Ma>jah VI Mukharrij 

 

c. Tabel Sunan Ahmad  

No Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1. Wa>tsilah Ibn Al-Asqa’ I IV 

2. Fusailah binti Wa >tsilah Ibn Al-

Asqa’ 

II III 

3. Abbad bin Katsir III II 

4. Ziyad bin Ar Rabi’ IV I 

5. Imam Ah}mad V Mukharrij 
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a. Skema Sanad Tunggal   

1. Abi> Da>wud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

لَةُ   فُسَي ْ
W. -H 

 الفريابي
W.-H 

 سلمة بن  بشر
W. -H 

 محمود خالد
W. -H 

 ابو داود
L. H / W. H 

 سَمِعْتُ 

 عَنْ 

ثَ نَأ  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

لَّمَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَ    

هلثِ وَا  
 W. 85 H 

 قاَلَ 
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2. Sunan Ibnu Majah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

هلثِ وَا  
W. 85 H 

 

 فسَُيْلَةُ 

  W.-H 
 

 زيِاَد بْنُ الرَّبيِع
W.185 H 

 عَبَّادُ بْنُ كَثِير  
W. 171 H 

 ابَوُبَكَر بن ابي شيبَة
W. 235 H 

 

 ابن ماَجه
L. 207 H / W. 273 H 

 سَمِعْتُ 

 عَنْ 

لَّمَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَ    

 عَنْ 

 قاَلَ 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا    حَدَّ
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3. Musnad Ahmad Ibn Hanbal 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

هلثِ وَا  
W. 85 H 

 

 فسَُيْلَةُ 

  W.-H 
 

 زيِاَد بْنُ الرَّبيِع
W.185 H 

 عَبَّادُ بْنُ كَثِير  
W. 171 H 

 سَمِعْتُ 

 عَنْ 

لَّمَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَ    

 عَنْ 

 قاَلَ 

ثَ نَا  حَدَّ

 أحمد 
L.  164 H / W 240 H 
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a. Biografi Perawi Hadis dalam Hadis Sunan Ibnu Ma>jah 

1. Watsilah ibn Al Asqa’ (w. 85 H) 

a) Nama lengkap beliau adalah Watsilah ibn Al Asqa’ ibn Ka’ab ibn ‘Amir 

ibn Laits ibn Bakr.18 Beliau merupakan seorang sahabat Nabi SAW. 

dan termasuk thabaqat yang pertama. Beliau wafat pada tahun 85 

Hijriyah19. 

b) Guru-guru Watsilah adalah Nabi Muh}ammad SAW, Abu> Hurairah, 

Ummu Salamah. 

c) Murid-murid beliau adalah Fusailah, Abu Idris al-Hawalaniy, Basy ibn 

Abdillah 

d) Al-Jarh wa al-Ta’di>l, menurut Ibnu Hajar dan al-Dhahabi> beliau 

merupakan seorang Sahabat.  

2. Fasilah binti Wa>tsilah bin Al Asqa’ 

a) Nama lengkap beliau adalah Fasilah binti Wa>tsilah bin Al Asqa’. Beliau 

merupakan kalangan Tabi’in biasa, yang menempati kedudukan 

thabaqat keempat.  

b) Guru beliau adalah Watsilah bin Al Asqa’. 

c) Murid-murid beliau adalah Salamah bin Bisyr Al-Damsyaqy, ‘Abba>d 

bin Katsir, Ibn Riza>m, S{odaqah bin Yazid, Muhammad bin al-Asyqar 

al-Khomiy 

                                                             
18Syihabuddin Ahmad Ali bin Hajr al-Asqolaniy, Tahdzib at-Tahdzib (Jilid 9, cet Dar al-Fikr, 1995), 

112 
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d) Al-Jarh wa al-Ta’di>l, menurut Ibnu Hajar beliau merupakan perawi 

yang Maqbul, adapun menurut Abu Halim dan Ibnu Hibban beliau 

perawi yang thiqoh. 

3. Abbad bin Katsir (w. 171 H) 

a) Nama lengkap beliau adalah Abbad bin Katsir al-Ramly al-Falast{iniy 

Al-Shami20. Beliau merupakan kalangan tabi’ut tabi’in dan merupakan 

thabaqah ketujuh. Beliau wafat pada tahun 171 Hijriyah. 

b) Guru-guru beliau adalah Sulaima>n al A’masy, ‘A>s{im bin T{olh{ah, 

Abdullah bin dina>r, Abdullah bin T{ous, Fusailah binti Wa>tsilah bin Al 

Asqa’. 

c) Murid-murid beliau adalah Ziya>d bin Rabi’ al yahmidy, Dhomirah bin 

rabi’ah, Yahya bin yahya an-Naisa>bury, Abdullah bin Muhammad al 

Nafily. 

d) Al-Jarh wa al-Ta’di>l, menurut Ahmad bin Hanbal, Abu Zur’ah dan al-

Sa>ji beliau merupakan perawi yang dhaif. Adapun pendapat lain yaitu 

dari Yahya bin Ma’in dan Al-Nasa’i beliau merupakan perawi yang 

Tsiqah.  

 

 

 

 

                                                             
20Yusuf Ibn Abd al-Rahman Ibn Yusu>f, Abu> al-Hajja>j, Jama>l al-Din Ibn al-Zaki> Abi> Muhammad 

al-Qada’I al-Kalabi> al-Mizi>, Tahdib al-Kamal fi Asma’ al-rijal, Vol. 14 (Beirut: Muasasah al-

Risa>lah, 1980), 150. 
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4. Ziyad bin Ar Rabi’ (w. 185 H) 

a) Nama lengkap beliau adalah Ziyad bin Ar Rabi’ al-Yuh}midi21 >. Beliau 

wafat pada tahun 185 Hijriyah. Beliau merupakan Tabi’ut Tabi’in 

kalangan pertengahan yang menempati thabaqat kedelapan. 

b) Guru-guru beliau adalah H{adramy bin ‘Ajilan, S{a>lih{ ad daha>n, ‘A<sim 

bin Abi an najud, Abbad bin Katsir Al-Syamy, Abbad bin Mansur, 

Abdul Aziz bin Mihra>n, Amru bin dina>r al Bas{ry. 

c) Murid-muruid beliau adalah Ahmad bin Hanbal, H{asan bin jabalah al 

bas{ry, H{akim bin Muba>rak, Ziya>d bin yahya al hasa>any, Abu Bakar 

Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah, Utsma>n bin Muhammad bin 

Abi Syaibah. 

d) Al-Jarh wa al-Ta’di>l, menurut pendapat Ahmad bin Hanbal beliau 

termasuk perawi yang Shaduuq dan menurut Abu Hatim beliau 

merupakan perawi yang Tsiqah 

5. Abdullah bin Muhammad (w. 235 H) 

a) Nama lengkap beliau adalah Abdullah bin Muhammad bin Ibra>him bin 

Utsman bin Khowa>sity Al-Absi, Adapun nama kunyah beliau adalah 

Abu Bakar bin Abi Syaibah. Beliau wafat pada tahun 235 Hijriyah. 

Beliau termasuk Tabi’ul Atba’ kalangan tua yang merupakan thabaqat 

kesepuluh. 

                                                             
21Syihabuddin Ahmad, Tahdzib at-Tahdzib…, jilid 3, 187. 
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b) Guru-guru beliau adalah Ziyad bin Rabi’ al yahmidy, Isma>il bin 

‘Aliyah, Isma>il bin ‘Iyas, Ahmad bin Isha>q al H{adhromy, Isha>q bin 

Sulaima>n ar Razy. 

c) Murid-murid beliau adalah Bukha>ri, Muslim, Abu da>ud, Ibnu Ma>jah, 

Ibrahim bin Isha>q al H{araby. 

d) Al-Jarh wa al-Ta’di>l, menurut Ahmad bin Hambal beliau merupakan 

perawi yang Shaduuq. Adapun pendapat Abu Hatim mengatakan 

Tsiqah. 
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b. Skema Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

هلثِ وَا  
W.85 H  

 

  فسَُيْلَةُ 
W.- H 

الرَّبيِعزيِاَد بْنُ   
W. 185 H  

 عَبَّادُ بْنُ كَثِير  
W.171 H 

 

 ابَوُبَكَر بن ابي شيبَة
W.235 H  

 

 ابن ماَجه
L. 207 H / W. 273 H 

 

  أحمد
L.  164 H / W 240 H 

 الفريابي
W. - H 

 سلمة بن  بشر
 W. - H 

 محمود خالد
W. - H 

 ابو داود
W.-H 

 

 لَّمَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَ  
W. 11 H 
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4. I’tiba >r 

I’tibar  adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, 

didalam I’tibar terdapat dua poin yakni Shahi >d dan Mutabi>’, Shahi>d memiliki 

makna seorang periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari perawi lain dan 

berstatus sebagai sahabat Nabi, sedangkan muttabi’ > adalah perawi yang memiliki 

kedudukan sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.22 

Setelah memperhatikan skema gabungan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma >jah tentang Fanatisme terhadap suatu 

golongan tertentu terdapat perawi yang shahi >d dan muttabi >’, diantaranya dalah 

sebagai berikut: 

1. Watsilah ibn Al Asqa’ tidak memiliki syawahid 

2. Fusailah binti Wa>tsilah bin Al Asqa’ tidak memiliki muttabi>’ 

3. Muttabi’> bagi Abbad Ibn Katsir adalah Salamah bin Basyr 

4. Muttabi> bagi Abu> Bakr Ibn Abi> Shaibah adalah Ah{mad Ibn H{anbal, 

meskipun keduanya beda kedudukan tetapi keduanya pernah menerima 

hadis tersebut dari guru yang sama yakni Ziyad Ibn ar-Rabi’. 

 

 

                                                             
22Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Iain Sunan Ampel Surabaya, 2013), 111. 
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BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG FANATISME GOLONGAN 

DALAM RIWAYAT SUNAN IBNU MA >JAH 

 

A. Analisis Kes{ahi >h {an Hadis 

Untuk menentukan kevaliditasan sebuah hadis, maka dibutuhkan kaidah 

kesahihan hadis. Yang mana membutuhkan salah satu objek pokok dalam meneliti 

sebuah hadis. Hadis tentang hidup menyendiri dalam kitan Suan Ibnu Majah akan 

diketahui kehujjahan serta kualitas hadis melalui kritik sanad dan kesahihan matan. 

Denga demikian, dapat diketahui bahwa hadis tersebut memenuhi syarat atau 

tidaknya dijadikan hujjah. Dari kedua kualitas hadis tersebut harus dipenuhi dengan 

melakukan kaidah kesahihan hadis hal tersebut dikarenakan jika ada hadis yang 

tidak memenuhi syarat dijadikan hujjah, maka akan mengakibatkan tidak 

keselarasan dengan ajaran islam.1 

Untuk mengetahui sebuah hadis harus memenuhi lima kriteria, yaitu 

ketersambungan sanad, adilnya seorang perawi, kedabitan perawi, tidak adanya 

syadz dan terhindar dari ‘illat.  Oleh sebab itu, untuk mengetahui kesahihan sebuah 

hadis dapat dibuktikan dengan melakukan beberapa tahapan, diantaranya sebagai 

berikut : 

 

 

                                                             
1Ismail, Metodologi penelitian…, 26. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

1. Analisis Kes{ah {i >h {an sanad 

Dalam pembahasan berikut ini, penulis akan menjelaskan kualitas hadis 

yang harus dipenuhi dalam menentukan kesahihan pada sanad. Yang 

berfungsisangat penting sebagai landasan awal untuk mengetahui dan 

memutuskan apakah hadis tersebut layak untuk dijadikan hujjah atau tidak. 

Sebuah hadis dianggap tidak bersambung apabila terputus salah satu 

seorang atau lebih dari rangkaian para rawinya. Boleh jadi rawi yang dianggap 

putus itu adalah seorang rawi yang da’if, sehingga hadis yang bersangkutan 

tidak sahih.2 Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung apabila : 

seluruh rawi dalam sanad itubenar-benar tsiqah dan diantara rawi dengan rawi 

yang terdekat sebelumnya dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan 

periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tahammul wa al-Ada’. 

Bersambungnya sanad dan keotentikan para periwat dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

a. Sunan Ibnu Ma >jah 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ar-Rabi’ bin 

Majah Al-Qazwinî Al-Hâfidz, yang masyhur dengan sebutan Ibnu Majah, 

dengan Kunyah Abu ‘Abdullâh. Lahir pada tahun 207 H sebagian pendapat 

209 H3 822 M / 824 M di daerah Qazwin (sebuah kota yang terletak di kawasan 

‘Iraq). Beliau hidup pada masa dinasti Abbasiyah yakni pada masa 

                                                             
2Itr, ‘Ulumul…, 241 
3Ibaanatu Al-Ahkam Bi Syarhi Bulughu Al-Maram Min Adillati Al-Ahkam Jilid 1 Hal 3. 
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pemerintahan Khalifah Al Makmun sampai akhir masa pemerintahan Khalifah 

Al-Muqtadir. 

Sebutan Ma >jah dinisbatkan kepada Laqob ayahnya Yazid, yang dikenal 

juga dengan sebutan Majah Maula Rab’at. Sebagian pendapat mengatakan 

bahwa Majah adalah kakeknya atau ayah dari Yazid namun pendapat ini lemah. 

Kata “Majah” adalah Laqob ayah Muhammad, bukan laqob kakeknya. 

Imam Ibnu Ma >jah wafat pada hari senin tanggal 21 Ramadlan 273 H 18 

Februari 887 M sebagian pendapat 275 H4 889 M dan di kebumi-kan ke-

esokannya yaitu hari selasa di tanah kelahirannya Qazwini Iraq. 

Sejak usia remaja Imam Ibnu Ma >jah sudah menginjakkan kakinya di 

dunia pendidikan di tanah Qazwini dan pada usia 15 tahun Imam Ibnu Ma >jah 

berguru kepada ulama ahli hadits di masa itu yaitu Ali bin Muhammad At-

Tanafasy (wafat tanggal 233 H) dan sejak saat itu Imam Ibnu Majah berfokus 

pada bidang hadits. Dengan minat dan kecintaan yang sangat besar kepada 

hadits Imam Ibnu Majah melakukan rihlah ke berbagai daerah dan negeri untuk 

menelusuri, mengumpulkan dan menulis hadits, diantara daerah yang ia 

kunjungi: Khurasan, Naisabur dan Ar Ray di Iraq, Baghdad, Kufah, Wasith dan 

Bashrah di Hijaz, Makkah dan Madinah di Syam, damasqus dan Himsh di 

Mesir.  

Dalam mencari hadis Imam Ibnu Ma >jah berguru kepada banyak ulama’ 

ahli hadis diantaranya yang masyhur adalah: Ali bin Muhammad ath Thanâfusî, 

Jabbarah bin AL Mughallas, Mush’ab bin ‘Abdullah az Zubair, Suwaid bin 

                                                             
4Ibaanatu Al-Ahkam Bi Syarhi Bulughu Al-Maram Min Adillati Al-Ahjam Jilid 1 Hal. 3. 
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Sa’îd, Abdullâh bin Muawiyah al Jumahî, Muhammad bin Ramh, Ibrahîm bin 

Mundzir al Hizâmi, Muhammad bin Abdullah bin Numair, Abu Bakr bin Abi 

Syaibah, Hisyam bin ‘Ammar, Abu Sa’id Al Asyaj. 

Karena kealimannya maka membuat para penuntut ilmu yang haus akan 

ilmu hadir dalam majlis yang beliau dirikan. Maka sangat banyak sekali murid 

yang mengambil ilmu darinya, diantaranya adalah: Muhammad bin ‘Isa al 

Abharî, Abu Thayyib Ahmad al Baghdadî, Sulaiman bin Yazid al Fami, ‘Ali 

bin Ibrahim al Qaththan, Ishaq bin Muhammad, Muhammad bin ‘Isa ash 

Shiffar, ‘Ali bin Sa’îd al ‘Askari, Ibnu Sibuyah, Wajdî Ahmad bin Ibrahîm.  

b. Abu Bakar Ibn Abi Syaibah 

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah memiliki nama lengkap Abdullah Ibn 

Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Utsman bin Khowasity al Absyi yang merupakan 

periwayat ke lima dan sanad pertama setelah Ibnu Ma >jah. Beliau wafat pada 

tahun 235 H. beliau menerima hadis dari Ziyad Ibn Ar-Rabi’ yang wafat pada 

tahun 185 H, jika diperhatikan pada tahun wafat Abdullah bin Muhammad Ibn 

Ibrahim dan Ziyad Ibn ar-Robi’ maka dapat diketahui selisih umur keduanya 

50 tahun. Hal tersebut merupakan penanda adanya pertemuan antara keduanya, 

dan lambang periwayatan yang beliau gunakan adalah ّ ثناحد  yang termasuk 

lambang beriwayatan al sima’. Oleh karna itu dapat diketahui bahwa belliau 

telah menerima hadis tersebut secara langsung yakni dengan mendengan dari 

gurunya yaitu Ziyad bin Ar-Robi’. Jadi abu Bakar Ibn Abi Syaibah dapat 

dikatakan adanya ketersambungan sanad.  
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c. Ziyad Ibn ar Rabi’ 

Ziyad bin Ar Rabi’ memiliki nama lengkap Ziyad bin ar Rabi’ al 

Yuhmidi  yang merupakan periwayat ke empat dan wafat pada tahun 185 

H. beliau mendapatkan hadis ini dari Abbad bin Katsir dan wafat pada tahun 

171 H Dengan melihat tahun wafat kedua nya, dapat dimungkinkan adanya 

pertemuan diantara keduanya dan selisih umur beliau adalah 14 tahun. 

lambang periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan hadis ini adalah 

 .’yang termasuk lambang periwayatan al sima حد ثنا

Dengan adanya hubungan guru dan murid antara keduanya maka 

dapat dipastikan mereka hidup semasa dan bertemu langsung dengan 

demikian, Ziyad bin ar Robi’ dapat dikatakan ada ketersambungan sanad. 

d. Abbad Ibn Katsir As-Syami 

Abbad memiliki nama lengkap Abbad Ibn Katsir Ar Ramli Al 

Falastiny As Syami yang wafat pada tahun 171 H. Abbad Ibn Katsir 

memiliki guru yang bernama Fusailah yang wafat pada tahun - H. lambang 

periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan hadis ini adalah عن. Para 

ulama’ menyatakan bahwa hadis yang didalam nya mengandung 

periwayatan عن digunakan untuk mentadliskan riwayat yang tidak ada 

didalam al sima’, oleh karna itu para ulama’ jarang menggunakan lambang 

periwayatan ini. Tetapi ungkapan عن dapat dipahami sebagai metode al 

sima’ jika di ungakapkan oleh perawi yang tidak dikenal melakukan tadlis 
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serta digunakan oleh seorang perawi yang telah diketahui adanya pertemuan 

guru dan murid5 

Adapun menurut pendapat Yahya Ibn Ma’in ia merupakan perowi 

yang thiqah, maka dapat disumpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh 

Abbad Ibn Katsir dengan Fusailah telah terjadi ketersambugan sanad.  

e. Futsailah 

Futsailah memiliki nama lengkap Futsailah binti wa >tsilah bin al 

Atsqo’ yang wafat pada tahun - H. Futsailah memiliki guru yang bernama 

Wa>tsilah Ibn al-atsqo’ yang wafat pada tahun 85 H. Lambang periwayatan 

yang digunakan عن. Yang mana para ulama’ jarang sekali menggunakan 

lambang periwayatan ini namun ungkapan ini dapat dipahami sebagai 

metode al sima’ jika diucapkan oleh perawi yang tidak dikenal melakukan 

tadlis. Dengan demikian, Futsailah dapat dikatan adanya ketersambungan 

sanad. 

f. Wa>tsilah 

Wa>tsilah memiliki nama lengkap Wa >tsilah Ibn Al Asqo’ Ibn Ka’ab 

Ibn Amir beliau merupaka periwayat pertama yang disebut sebagai sahabat 

Nabi Muhammad SAW, yang ke-tsi’qohannyya tidak diragukan lagi, 

selain itu para kritikus hadis tidak ada yang mencelanya. Dalam hadis ini 

lambang periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan hadis adalah 

 Beliau merupakan seseorang yang dapat dipercaya dan juga telah .سمعث

langsung berguru kepada Nabi serta mendengarkan hadis dari beliau. Oleh 

                                                             
5Arifin, Ilmu Hadis…, 127. 
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karena itu Wa>tsilah Ibn al atsqo’ Ibn Ka’ab Ibn Amir dan Nabi Muhammad 

SAW telah terjadi ketersambungan sanad. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa kes{ah{ih{an sanad 

tentang fanatisme golongan dalam riwayat Sunan Ibnu Ma>jah nomor 

indeks 3949, dapat dilihat bahwa semua perawi dalam sanad tersebut 

terjadi ketersambungan sanad antara guru dengan murid. Selain itu juga 

bisa dilihat dari selisih tahun wafat yang berjarak tidak jauh. Meskipun 

terdapat perawi yang tidak diketahui tahun wafatnya, tetapi pernah hidup 

semasa dan saling bertemu. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa riwayat 

hadis tersebut muttas{il (bersambung). Selain itu jika dilihat dari kualitas 

perawi yang meriwayatkan hadis, semua dinyatakan thiqah, hanya saja ada 

salah satu perawi yang dinilai da’if yaitu Abbad Ibn Katsir, akan tetapi 

menurut pendapat ulama yang lain bahwa Abbad Ibn Katsir adalah seorang 

rawi yang thiqah dan merupakan orang yang salih.  

2. Analisis kes{ahi >h {an matan 

Penelitian pada matan berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada 

sanad hadis. Menurut hasil penelitian matan, ada yang harus diketahui, jika 

hasil penelitian matan jika hasil penelitian matan tidak selalu searah dengan 

hasil penelitian sanad hal ini dikarnakan penelitian sebuah hadis yang satu 

dengan yang lain yakni antara unsur sebuah hadis pasti ada perbedaan, oleh 

karna itu penelian hadis tidak hanya berhenti pada penelitian sanad saja, 

tetapi harus dilanjutkan pada penelitian matan juga. Namun sebelum 

melakukan kritik matan perlu adanya penjelasan mengenai periwayatan 
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hadis tersebut apakah diriwayatkan secara lafad atau secara ma’na. hal ini 

bisa diketahui dengan ada dan tidaknya perbedaan redaksi hadis dari semua 

jalur. Berikut adalah uraiannya : 

a. Sunan Ibnu Ma >jah, Bab Fanatisme, nomor Hadis 3949 

ثَ نَا زيِاَدُ بْنُ الرَّبيِعِ الْيُحْمِدِيُّ عَنْ عَبَّادِ بْ  بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أبَِي شَي ْ اِِيِ  حَدَّ ِِير  الََّّ نِ ََ
لَةُ قاَلَتْ سَمِعْتُ أبَِي يَ قُولُ سَألَْتُ النَّبِيَّ صَلَّى ال هُمْ يُ قَالُ لَهَا فُسَي ْ ن ْ رأَةَ  ِِ ِْ وَسَلَّمَ  لَّهُ عَلَيْهِ عَنْ ا

نْ الْعَصَ  نَ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قَالَ لََ وَلَكِنْ ِِ ِِ بِيَّةِ أنَْ يعُِينَ فَ قُلْتُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ أَ
     6الرَّجُلُ قَ وَِْهُ عَلَى الظُّلْم

 

b. Kitab Musnad Imam Ah{mad, Bab Hadis Ka’ bin Iyadl Radliyatullahu 

ta’ala anhu, nomor indeks 17472 

نْ أهَْلِ فِلَسْطِينَ عَنْ  اِِيُّ ِِ ِِير  الََّّ ثَ نَا عَبَّادُ بْنُ ََ ثَ نَا زيِاَدُ بْنُ الرَّبيِعِ حَدَّ هُمْ يُ قَالُ  حَدَّ ن ْ رأَةَ  ِِ ِْ ا
لَةُ قَالَتْ سَمِعْتُ أبَِي يَ قُولُ سَألَْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْ  فَ قُلْتُ ياَ رَسُولَ  وَسَلَّمَ هِ لَهَا فُسَي ْ

نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِينَ  نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قاَلَ لََ وَلَكِنْ ِِ ِِ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ  اللَّهِ أَ
     7عَلَى الظُّلْمِ 

 

c. Kitab Sunan Abi Da >wud, bab membanggakan garis keturunan, nomor 

indeks 5119. 

ثَ نَا سَلَمَةُ بْنُ بَِّْر  ال ، حَدَّ ثَ نَا الْفِرْياَبِيُّ ، حَدَّ ََِّْقِيُّ ُِحْمُودُ بْنُ خَالِد  الدِ  ثَ نَا  ، عَنْ حَدَّ ََِّْقِيُّ دِ 
َِا الْعَصَبِيَّةُ  قاَلَ: تُ: ياَ رَسُ قُ لْ بنِْتِ وَاثلَِةَ بْنِ الَْْسْقَعِ، أنَ َّهَا سَمِعَتْ أبَاَهَا، يَ قُولُ:  ولَ اللَّهِ، 

 8«أنَْ تعُِينَ قَ وَِْكَ عَلَى الظُّلْمِ »

                                                             
6Ibnu Ma>jah Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qozwainiy, Sunan Ibnu Ma>jah Vol 2 No. 

3949 (Tk: Dar Ihya’ al-Kitab al-Arabiyah, Tt), 1302. 
7Abu ‘Abdillah Ah{mad Ibn Muhammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l Ibn Asad asy-syaiba>niy, Musnad 
Imam Ah{mad bin Hanbal, Vol 29, No. 17472 (Tk: Muasasatu al-Risa>lah, 2001), 16. 
8Abu Da>wud Sulaima>n Ibn al-‘as’ab Ibn Isha>q Ibn Basyir Ibn Syadad Ibn ‘Amr al-Azdiy as-

Sijistaniy, Sunan Abi Da>wud, Vol 4, No. 5119 (Beirut: Al-Maktabah al-‘Asriyah, Tt), 331. 
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Berdasarkan data yang sudah penulis paparkan diatas, dimana 

terdapat tiga hadis dengan kandungan matan yang sama, hanya saja 

memiliki sedikit perbedaan pada susunan redaksinya. jika dicermati dari 

ketiga matan diatas. Terlihat adanya perbedaan dalam penyusunan 

lafalnya. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma >jah nomor indeks 3949 

dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ah{mad nomor indeks 17472 

terdapat kesamaan lafal dengan susunan yang sama persis. 

1) Sunan Ibnu Ma >jah 

نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِينَ الرَّجُ أَ  نَ الْعَصَبِيَّةِ أَنْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قَالَ لََ وَلَكِنْ ِِ لُ قَ وَِْهُ عَلَى ِِ
 الظُّلْم    

 
'Wahai Rasulullah, apakah termasuk dari ashabiyah (fanatik golongan) apabila 

ada seseorang yang mencintai kaumnya? ' Beliau menjawab: "Bukan, akan tetapi 

yang termasuk ashabiyah adalah seseorang menolong kaumnya atas dasar 
kezhaliman." 

 

2) Musnad Imam Ah{mad 

نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِينَ الرَّجُ  نْ الْعَصَبِيَّةِ أَنْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قَالَ لََ وَلَكِنْ ِِ ِِ لُ قَ وَِْهُ عَلَى أَ
   الظُّلْمِ 

 
Wahai Rasulullah, apakah termasuk fanatis kesukuan jika seseorang mencintai 
kaumnya?" beliau menjawab: "Tidak. Akan tetapi yang termasuk fanatis 

kesukuan jika seseorang membela dan menolong kaumnya di atas kezhaliman." 

 

3) Sunan Abi> Da>wud 

 «أنَْ تعُِينَ قَ وَِْكَ عَلَى الظُّلْمِ »َِا الْعَصَبِيَّةُ  قاَلَ: 
 

"Wahai Rasulullah, Ashabiyah (fanatik kesukuan) itu apa?" beliau menjawab: 
"Engkau tolong kaummu dalam kezhaliman". 
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Pada dasarnya matan yang terkandung dalam hadis riwayat Sunan Ibnu 

Ma>jah sama halnya dengan riwayat yang terkandung dalam Sunan Abi> Da>wud 

dan Musnad Imam Ah{mad, hanya saja dalam periwayat Sunan Abu Da>wud, 

susunan lafalnya lebih disingkat dan jika diteliti, makna dalam ketiga hadis 

tersebut sama. Dalam hal ini dapat dijadikan bukti bahwa hadis yang 

diriwayatkan oleh Sunan Ibnu Ma >jah tidak bertentangan dengan hadis lain. 

Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan guna mengetahui 

apakah matan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma >jah berstatus Sahih atau 

tidak atau bisa dijadikan hujjah atau tidak, berikut adalah penjelasannya: 

a) Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan syariat dan ayat Alquran. 

Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah al-Ru>m ayat 31-32: 

نَ الْمَُّْرَِِينَ ) انوُا 13ُِنِيبِينَ إلِيَْهِ وَات َّقُوهُ وَأقَِيمُوا الصَّلاةَ وَلَ تَكُونوُا ِِ نَ الَّذِينَ فَ رَّقُوا دِينَ هُمْ وَََ ِِ )
 )13فَرحُِونَ )شِيَ عًا َُلُّ حِزْب  بِمَا لَدَيْهِمْ 

 
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, 

dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah 

salat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, yaitu 
orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa 

golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 

mereka. 

 

Dari kandungan ayat َّمُنيِبيِنَّإلِيَْهِّوَاتَّقوُهُّوَأقَيِمُواّالصَّلاةَّوَلاّتكَُونوُاّمِنَّالْمُشْرِكِين Tetapi 

jadilah kalian orang-orang yang mengesakan-Nya, mengikhlaskan diri hanya 

kepada-Nya dalam beribadah, dan tiada yang kalian kehendaki dalam ibadah 

itu selain hanya karena-Nya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Wadih, 

telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Ishaq, dari Zaid ibnu Abu 

Maryam yang mengatakan bahwa Umar r.a. bersua dengan Mu'az ibnu Jabal, 
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lalu Umar bertanya, "Apakah yang menjaga keutuhan tegaknya umat ini?" 

Mu'az menjawab, "Ada tiga perkara yang semuanya dapat menyelamatkan 

mereka, yaitu tetap pada fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu; salat yang merupakan agama; dan taat yang merupakan pemelihara 

diri (dari perbuatan yang diharamkan)." Maka Umar berkata, "Engkau benar." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan pula kepadaku Ya'qub, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan kepada kami 

Ayyub, dari Abu Qilabah, bahwa Umar r.a. pernah bertanya kepada Mu'az, 

"Apakah yang melestarikan tegaknya agama ini?" Lalu disebutkan hal yang 

semisal.9 

Dari kandungan ayat  ََُلُّ حِزْب  بِمَا لَدَيْهِمْ فَرحُِون انوُا شِيَ عًا  نَ الَّذِينَ فَ رَّقُوا دِينَ هُمْ وَََ ِِ maksudnya 

adalah janganlah kalian menjadi seperti orang-orang musyrik yang telah 

memecah belah agama mereka, yakni mengganti dan mengubahnya, serta 

beriman kepada sebagiannya dan ingkar kepada sebagian yang lainnya. 

Sebagian ulama membacanya "ْفاَرَقُوا دِينَ هُم" yang artinya menjadi seperti 

berikut, bahwa mereka meninggalkan agamanya di belakang punggung 

mereka. Mereka adalah seperti orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan 

orang-orang Majusi, para penyembah berhala serta para pemeluk agama yang 

batil lainnya, selain agama Islam. Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

انوُا رهُُمْ إلَِى ال إِنَّ الَّذِينَ فَ رَّقُوا دِينَ هُمْ وَََ ِْ هُمْ فِي شَيْء  إنَِّمَا أَ ن ْ انوُا لَّهِ ثمَُّ يُ نَ بِ ئ ُ شِيَ عًا لَسْتَ ِِ هُمْ بِمَا ََ
 10يَ فْعَلُونَ 

                                                             
9Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan juz 19-21, jilid 5 

(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 136. 
10Alquran, al-An’am: 159. 
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Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 

mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung 

jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) kepada 
Allah. 

 

Agama-agama lain sebelum agama kita berselisih pendapat di antara 

sesamanya menjadi beberapa golongan yang masing-masing berpegang kepada 

pendapat-pendapat dan prinsip-prinsip yang batil. Setiap golongan mengira 

bahwa dirinyalah yang benar. Umat kita berselisih pendapat pula di antara 

sesama mereka menjadi beberapa golongan. Semuanya sesat kecuali satu 

golongan, mereka adalah ahli sunnah wal jama'ah yang berpegang teguh 

kepada Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya, serta berpegang kepada apa yang 

biasa diamalkan di abad pertama Islam, yaitu di masa para sahabat, para tabi'in, 

dan para Imam kaum muslim, sejak zaman dahulu hingga masa sekarang.11 

Imam Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, bahwa 

Nabi Saw. pernah ditanya tentang golongan yang selamat di antara golongan-

golongan itu. Maka beliau bersabda: 

 عَلَيْهِ الْيَ وْمَ وَأَصْحَابِيَِا أنَاَ 
 

Yaitu orang-orang yang berpegang kepada apa yang biasa diamalkan olehku 

sekarang dan juga (yang biasa diamalkan) oleh para sahabatku. 
 

Berdasarkan hasil analisa penulis, maka dapat disimpulkan bahwa 

matan hadis yang penulis teliti tidak bertentangan Alquran karna ayat diatas 

juga menjelaskan tentang Fanatisme Golongan sama halnya makna hadis yang 

telah penulis teliti. 

                                                             
11Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya,... 141. 
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b) Kandungan matan hadis tidak bertentangan dengan hadis atau riwayat yang 

lain 

Terdapat beberapa redaksi hadis sebagaimana yang sudah penulis 

paparkan pada bab III bahwasanya hadis-hadis tersebut tidak bertentangan, dan 

justru saling mendukung antara riwayat satu dan riwayat yang lainnya. Berikut 

yang akan penulis paparkan mengenai penguat dari hadis selain yang ada dalam 

bab III. 

بَانُ بْنُ فَ رُّ  ثَ نَا شَي ْ ثَ نَا غَيْلَانُ بْنُ جَ حَدَّ ، حَدَّ ثَ نَا جَريِرٌ يَ عْنِي ابْنَ حَازمِ  ريِر ، عَنْ أبَِي قَ يْ ِِ وخَ، حَدَّ
، عَنْ أبَِي هُريَْ رةََ، عَنِ النَّبِيِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ:  نَ الطَّاعَةِ، وَفاَرَقَ »بْنِ ريِاَح  َِنْ خَرجََ ِِ

يَّة  يَ غْضَبُ لِعَصَبَة  الْجَمَاعَةَ فَمَ  يتَةً جَاهِلِيَّةً، وََِنْ قَاتَلَ تَحْتَ راَيةَ  عِمِ  َِاتَ ِِ ، أَوْ يدَْعُو إلَِى اتَ، 
َِّتِي، يَضْرِبُ ب َ  لَةٌ جَاهِلِيَّةٌ، وََِنْ خَرجََ عَلَى أُ رَّهَا وَفَاجِرَهَا، وَلََ عَصَبَة ، أَوْ يَ نْصُرُ عَصَبَةً، فَ قُتِلَ، فَقِت ْ

نْهُ يَ تَ  نِ ي وَلَسْتُ ِِ نِهَا، وَلََ يفَِي لِذِي عَهْد  عَهْدَهُ، فَ لَيْ َِ ِِ ُِؤِِْ نْ   12«حَاشَى ِِ
 

Telah menceritakan kepada kami Shaibah ibn Farru>kh, telah menceritakan 

kepada kami Jari>r yaitu anak H}a>zim, telah menceritakan kepada kami Ghaila>n ibn 

Jari>r, dari Abi> Qais ibn Riyah}, dari Abi> Hurairah, dari Rasu>lullah SAW. bersabda: 

“Barangsiapa yang keluar dari ketaatan dan meninggalkan jama‘ah lalu ia mati, maka 

matinya tersebut adalah mati jahiliyah. Barangsiapa yang berperang di bawah 

bendera ummiyyah yang ia marah karena membela golongan (fanatisme golongan) 

atau mengajak kepada golongan atau menolong golongan lalu ia terbunuh, maka 

matinya tersebut adalah mati jahiliyah.”13 

 
Hadis diatas menjelaskan tentang siapa saja yang sengaja keluar dari 

ketaatan/keluar dari ajaran agama Islam dan meninggalakn suatu jama’ah dan 

ia meninggal, maka kematiannya tersebut termasuk mati jahiliyah, namun 

tidak hanya itu saja, seseorang yang berperang dibawah bendera ummiyyah 

                                                             
12Muslim ibn al-H}ajjaj al-Mukhtasir, Musnad al-Sahih, Vol 3, No 1848 (Bairud: Daru al-Ihya’ al-

Tiratsi al-‘Arabi, TT), 1476. 
13Hadis riwayat Imam Muslim yang berstatus marfu’ ini bersifat sahih, karena dalam perwai dan 

matannya sudah memenuhi kriteria kesahihan hadis, yaitu perawi yang bersambung, adil, d}abit, dan 

untuk matan hadis tidak terdapat shadh dan illat. 
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dan mereka membela dan menolong golongan tertentu karena dasar kezaliman 

dan ia terbunuh, maka matinya termasuk mati jahiliyah. Dari sini sudah jelas 

bahwasannya ‘ashabiyah merupakan perbuatan yang dilarang, karena mereka 

membela suatu golongan atas dasar kezaliman tanpa mengguankan ilmu 

pengetahuan dan rasionalnya. 

Setelah melihat makna hadis diatas, maka hadis tersebut dapat dijadikan 

penguat dan pendukung hadis tentang makna fanatik golongan, dengan 

melihat banyaknya hadis yang mendukung maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak adanya pertentangan antara hadis yang penulis teliti dengan hadis 

atau riwayat yang lain. Alasan tersebut dapat digunakan sebagai tolak ukur 

dalam mengetahui keshahihan matan. dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa matan hadis ini adalah Sahih. 

c) Tidak mengandung sha >d{ dan ‘illat 

Setelah melakukan analisis diatas, maka dapat dikatakan bahwa matan 

hadis tidak mengandung sya >d{z dan ‘illat, serta bahasa maupun lafad yang 

digunakan tidak rancu dengan susunan redaksi yang singkat dan jelas.  

Jadi kesimpulan dalam penelitian hadis ini adalah, bahwa matan hadis 

tentang fanatisme golongan dalam riwayat Sunan Ibnu Ma >jah nomor indeks 

3949 berstatus Sahih. Hal tersebut dikarnakan matannya tidak bertentangan 

dengan Alquran, hadis yang setema serta tidak mengandung sha>d {z dan ‘illat. 
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B. Analisis Kehujjahan Hadis 

Dalam berhujah dengan suatu hadis maka hal yang harus dilakukan adalah 

memenuhi kriteria kes {ah{ih{an sanad dan matan hadis. Agar mengetahui apakah 

hadis ini maqbul atau mardud. Apabila hadis tersebut berstatus maqbul, maka hadis 

ini dapat dijadikan hujjah sebagaimana hadis sahih dan hasan. Sedangkan bila hadis 

tersebut berstatus mardud maka tidak dapat dijadikan hujjah ataupun dalil dalam 

menetapkan suatu hukum seperti hadis dhaif. 

Setelah diadakan penelitian pada sanad dan matan hadis diatas,  maka dapat 

disimpulkan tentang Fanatik Golongan dalam Riwayat Sunan Ibnu Ma>jah Nomor 

Indeks 3949 berstatus hadis hasan lidha >tihi karena salah satu perawi yakni Abbad 

Ibn Katsir, menurut kritikus hadis yakni Ah {mad bin Hanbal, Abu Zur’ah dan al-

Sa>ji menyatakan beliau seorang yang dhaif. Akan tetapi kedudukan hadis ini bisa 

naik satu tingkatan menjadi Shahih Lighoirihi dikarenakan pada riwayat Sunan Abi > 

Da>wud yang meriwayatkan hadis dengan seluruh perawinya mengandung lima 

kriteria keshahihan hadis. 

Dengan demikian hadis ini merupakan hadis Maqbul Ma’mu>lun bihi yaitu, 

dapat dijadikan sebagai hujjah dan dapat diamalkan. Adapun kedudukan hadis ini 

masih jauh untuk memenuhi status hadis mutawattir. Dan masih tergolong hadis 

ahad ghorib.14 Dikarenakan hanya terdapat satu sahabat yakni Watsilah. 

 

 

                                                             
14Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam meriwayatkan hadis, 

dimana saja penyendirian dalam sanad itu terjadi. Maksutnya periwayatnnya hanya melalui jalur 

hadis. Lihat Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalah al-Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 97. 
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C. Analisis Pemaknaan Hadis tentang Fanatik Golongan  

Dalam melakukan penelitian hadis, sangat diperlukan adanya pemaknaan hadis 

yang bertujuan agar pembaca tidak merasa kesulitan dalam memahami hadis 

tersebut. Oleh Karena itu hadis yang penulis teliti hanya terbatas pada pemaknaan 

hadis mengenai fanatisme golongan: 

ِِير   ثَ نَا زيِاَدُ بْنُ الرَّبيِعِ الْيُحْمِدِيُّ عَنْ عَبَّادِ بْنِ ََ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أبَِي شَي ْ رأَةَ  حَدَّ ِْ اِِيِ  عَنْ ا  الََّّ
لَةُ قَالَتْ سَمِعْتُ أبَِي يَ قُولُ سَألَْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ِِ  هُمْ يُ قَالُ لَهَا فُسَي ْ فَ قُلْتُ ياَ رَسُولَ  ن ْ

نْ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يعُِينَ الرَّ  نَ الْعَصَبِيَّةِ أنَْ يُحِبَّ الرَّجُلُ قَ وَِْهُ قاَلَ لََ وَلَكِنْ ِِ ِِ      15لُ قَ وَِْهُ عَلَى الظُّلْمجُ اللَّهِ أَ
 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ziyad bin Ar Rabi' Al Yuhmidi dari 'Abbad bin Katsir As Syami dari seorang 

wanita yang disebut dengan Fusailah ia berkata, "Aku mendengar Ayahku berkata, "Aku 

bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah, apakah termasuk 
dari ashabiyah (fanatik golongan) apabila ada seseorang yang mencintai kaumnya? ' Beliau 

menjawab: "Bukan, akan tetapi yang termasuk ashabiyah adalah seseorang menolong 

kaumnya atas dasar kezhaliman."16 

 

Dari hadis diatas makna  ِالْعَصَبِيَّة (Fanatik golongan) atau bisa disebut dengan 

ta’ashub yang tedapat dalam syarah kitab Sunan Ibnu Ma>jah merupakan sesuatu 

yang tidak dibenarkan, sebab sebuah kefanatikan tersebut akan menjadikan seorang 

kaum berbuat kezaliman dan dibela atas dasar kezaliman tersebut.17 Dan hal ini 

tidak dibenarkan dalam ajaran agama Islam. ‘Ashabiyah memiliki makna ikatan 

kelompok baik kelompok keturunan maupun yang lain. Nasionalisme, kesukuan, 

golongan, kedaerahan, jamaah, partai, kemadzhaban, dan lain sebagainya. Namun 

larangan ‘ashabiyah ini bukan mutlak tidak boleh dilakukan, melainkan maknanya 

                                                             
15Ibnu Ma>jah Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qozwainiy, Sunan Ibnu Ma>jah Vol 2 No. 

3949 (Tk: Dar Ihya’ al-Kitab al-Arabiyah, Tt), 1302. 
16Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibnu Ma>jah”, (Kitab 9 Imam, ver. 1.2). 
17Muhammad bin Abdul Hadi attatwiy, H{asyiyah as-sanadiy ‘ala sunan Ibnu Ma>jah Vol. 2 (Beirut: 

Tp, Tt), 463. 
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adalah tidak boleh menjadikan ikatan ‘ashabiyah itu di atas segalanya, di atas 

kebenaran dan diatas ikatan ajaran Islam. Sebab persoalan ini dapat menyebabkan 

berbagai persoalan besar di tengah umat Islam. ‘Ashabiyah dapat membuat orang 

menolak sebuah kebenaran, merendahkan orang atau suatu kelompok dan bisa lebih 

dari itu, yakni membuat orang atau kelompok saling bunuh tanpa alasan yang 

dibenarkan, maka ‘ashabiyah yang seperti ini yang tidak dibenarkan karna 

menuntut kita kepada kehidupan jahiliyah.18 

Dalam syarah sunan Abi Da >wud dikatakan bahwa  ِالْعَصَبِيَّة adalah orang yang 

menolong kaumnya, sementara mereka berbuat zalim.19 Selain itu juga terdapat 

hadis pendukung yang secara tegas melarang mereka berperang di bawah bendera 

‘Ummiyah atau Immiyyah. Dengan hadis sebagai berikut: 

ثَ نَا الْمُعْتَمِرُ، قَالَ: سَمِعْتُ أبَِي، ثَ نَا هُريَْمُ بْنُ عَبْدِ الَْْعْلَى، حَدَّ جْلَز ، عَنْ يُ  حَدَّ ُُ عَنْ أبَِي ِِ حَدِ 
، قَالَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  َِنْ قتُِلَ تَحْتَ راَيةَ  »جُنْدَبِ بْنِ عَبْدِ اللهِ الْبَجَلِيِ 

لَةٌ جَاهِلِيَّةٌ  يَّة ، يدَْعُو عَصَبِيَّةً، أَوْ يَ نْصُرُ عَصَبِيَّةً، فَقِت ْ  20عِمِ 
 

Telah menceritakan kepada kami Huraim bin Abdul A'la telah menceritakan kepada 

kami Al Mu'tamir dia berkata; saya mendengar ayahku menyebutkan dari Abu 

Mijlaz dari Jundab bin Abdullah Al Bajali dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa terbunuh karena membela bendera kefanatikan 

yang menyeru kepada kebangsaan atau mendukungnya, maka matinya seperti mati 

Jahiliyah."21 

 

                                                             
18https://mediaumat.news/ashabiyah-haram-dan-menjijikkan/ 
19Muhammad Asyraf ibn Amir ibn Ali ibn Haidar, Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abi> Da>wud Vol 14 

(Beirut: Dar al-Kitab al-‘alamiyah, 1415 H), 18. 
20Muslim Ibn Hija >j Abu al-Hasan al-qusyaitiy an-Naisaburiy, Shohih Muslim, Vol 5, No. 1850 

(Beirut: Da>r Ihya’ attara>ts al-‘arabiy, Tt), 1478. 
21Lidwa Pustaka, “Kitab Shohih Muslim”, (Kitab 9 Imam. Ver. 1.2). 

https://mediaumat/
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 Penjelasan dari hadis diatas adalah bahwa makna   يَّة  adalah bentuk dari عِمِ 

kinayah, yakni larangan berperang membela jamaah (kelompok) yang dihimpun 

dengan dasar yang tidak jelas (majhu >l), yang tidak diketahui apakah haq atau batil. 

Oleh sebab itu seseorang yang berperang karna faktor ta’ashub ini tidak dibenarkan 

karena mereka berperang bukan demi memenangkan agama, atau menjunjung 

tinggi kalimat Allah. Dengan begitu, dapat dipahami bahwa makna ‘ashabiyah 

bersifat spesifik yakni ajakan untuk membela seseorang atau kelompok tanpa 

melihat apakah orang tersebut salah atau benar, dan tidak bertujuan untuk membela 

agama Islam, melainkan karna menuruti hawa nafsu dan amarah semata. Dalam hal 

ini Rasulallah juga menegaskan bahwa para pembawa bendera ‘ashabiyah bukanlah 

termasuk umat beliau, berikut adalah hadisnya: 

ثَ نَا ابْنُ وَ  ثَ نَا ابْنُ السَّرحِْ حَدَّ ُِحَمَّدِ بْ حَدَّ نِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ هْب  عَنْ سَعِيدِ بْنِ أبَِي أيَُّوبَ عَنْ 
ُِطْعِ  م  أنََّ رَسُولَ اللَّهِ الْمَكِ يِ  يَ عْنِي ابْنَ أبَِي لَبِيبَةَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ أبَِي سُلَيْمَانَ عَنْ جُبَ يْرِ بْنِ 

َِنْ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ ليَْ  نَّا  َِنْ دَعَا إلَِى عَصَبِيَّة  وَليَْ َِ ِِ نَّا   قَاتَلَ عَلَى عَصَبِيَّة   َِ ِِ
َِاتَ عَلَى عَصَبِيَّة   َِنْ  نَّا   22وَليَْ َِ ِِ

 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh berkata, telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Wahb dari Sa'id bin Abu Ayyub dari Muhammad bin 'Abdurrahman Al 
Makki -maksudnya Ibnu Abu Labibah- dari Abdullah bin Abu Sulaimn dari Jubair 

bin Muth'im bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukan dari 

kami orang yang mengajak kepada golongan, bukan dari kami orang yang berperang 
karena golongan dan bukan dari kami orang yang mati karena golongan."23 

 

 

 

                                                             
22Abu Da>wud Sulaima>n Ibn al-‘as’ab Ibn Isha>q Ibn Basyir Ibn Syadad Ibn ‘Amr al-Azdiy as-

Sijistaniy, Sunan Abi Da>wud, Vol 4, No. 5121 (Beirut: Al-Maktabah al-‘Asriyah, Tt), 332. 
23Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Abi > Da>wud”, (Kitab 9 Imam. Ver. 1.2). 
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Dari penjelasan diatas, penulis menangkap bahwa poin dari ‘ashabiyah adalah 

fanatisme buta terhadap suatu kabilah, suatu kelompok maupun bangsa. Meletakan 

ke-fanatisme-an tersebut  diatas agama. Sehingga batasan agama yang seharusnya 

menjadi patokan dalam setiap urusan menjadi dikesampingkan dan dinomor 

duakan. ‘Ashabiyah pada zaman jahiliyah telah merubah pola pikir manusia untuk 

mengutamakan kepentingan suku, kabilah dan bangsa di atas kepentingan yang lain 

melebihi kepentingan agama. Paham ini sangat berbahaya jika masih terus 

dikembangkan  karena dapat menyebabkan terkotak-kotaknya atau terpecah 

belahnya persaudaraan kaum muslimin. Namun sifat fanatik ini tidak tergolong 

kepada hal yang negatif saja, tetapi juga bisa mengarah kepada sesuatu yang bersifat 

positif, seperti halnya kita fanatik kepada negeri kita ini, kita membela mati-matian 

negeri ini demi menegakkan ajaran agama Islam. Dalam hal ini sifat fanatik sangat 

diperbolehkan karena mengarah kepada sesuatu yang baik dan positif. Sedangkan 

sifat fanatik yang tidak diperbolehkan adalah ketika seseorang berjihad karena 

membela tanah airnya bukan karena membela Islam atau agamanya. Karena dapat 

diketahui bahwa orang kafir hanya ingin berperang guna membela tanah airnya 

saja, atau karena nasionalisme yang diperjuangkan, sebagaimana hadis berikut: 

دُ بْنُ  بَةَ، وَابْنُ نمَُيْر ، وَإِسْحَاقُ بْنُ إبِْ راَهِيمَ، وَُِحَمَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أبَِي شَي ْ لْعَلَاءِ، قَالَ احَدَّ
 ُِ ، عَنْ أبَِي  ُِعَاوِيةََ، عَنِ الَْْعْمَشِ، عَنْ شَقِيق  ثَ نَا أبَوُ  وسَى، إِسْحَاقُ: أَخْبَ رنَاَ، وقاَلَ الْْخَرُونَ: حَدَّ

ةً، وَيُ قَاتلُِ مِيَّ قَالَ: سُئِلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَنِ الرَّجُلِ يُ قَاتِلُ شَجَاعَةً، وَيُ قَاتلُِ حَ 
لِمَةُ »ريِاَءً، أَيُّ ذَلِكَ فِي سَبِيلِ اللهِ  فَ قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  َِنْ قاَتَلَ لتَِكُونَ ََ

 24«اللهِ هِيَ الْعُلْيَا، فَ هُوَ فِي سَبِيلِ اللهِ 

                                                             
24Muslim Ibn Hija >j Abu al-Hasan al-qusyaitiy an-Naisaburiy, Shohih Muslim, Vol 5, No. 1904 

(Beirut: Da>r Ihya’ attara>ts al-‘arabiy, Tt), 1513. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair dan 

Ishaq bin Ibrahim dan Muhammad bin Al 'Ala, Ishaq berkata; telah mengabarkan 

kepada kami, dan yang lainnya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 

Mu'awiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abu Musa dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya mengenai seorang laki-laki yang 

berperang supaya dikatakan pemberani, berjuang karena membela kesukuan dan 

berjuang karena ingin dipuji, maka manakah yang disebut berjuang di jalan Allah?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Barangsiapa berjuang untuk 

menegakkan kalimat Allah setinggi-tingginya, maka itulah yang disebut berjuang di 

jalan Allah25". 

 

Hadis diatas menjelaskan bahwa jihad yang benar apabila dilakukan ikhlas 

karena Allah , meraih ridho-Nya. Sedangkan  jika seseorang berjihad atau membela 

suatu golongan karena ingin disebut pemberani atau pahlawan dan karena membela 

suatu yang salah maka ini merupakan niatan yang salah, sebab dalam hadis tersebut 

Rasulallah mengatakan jihad yang dibenarkan adalah jihad karena membela 

kalimat Allah yang artinya untuk membela agama Islam26, dan matinya seseorang 

yang memiliki niat untuk membela kepentingannya bukan karena agamanya maka 

tidaklah disebut dengan mati syahid. Jadi yang harus diketahui bahwasannya niat 

yang benar ketika kita ingin berjihad atau berperang adalah untuk membela Islam 

di negeri kita atau membela negeri kita yang ternasuk negara Islam ini, bukan hanya 

sekedar membela tanah airnya saja, apalagi membela dengan dasar-dasar yang tidak 

diajarkan dalam agama Islam termasuk membela orang-orang yang berbuat zalim, 

maka dalam hal ini sikap hati-hati sangat diperlukan. 

 

 

                                                             
25Lidwa Pustaka, “Kitab Shohih Muslim”, (Kitab 9 Imam. Ver. 1.2). 
26https://muslim.or.id/14648-membela-islam-ataukah-membela-tanah -air.html 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan tentang hadis Fanatisme Golongan dalam Perspektif Hadis; 

Studi Ma’a>ni al-H{adi >th Riwayat Sunan Ibnu Ma >jah Nomor Indeks 3949 yang 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis tentang Fanatisme Golongan dalam Riwayat Sunan Ibnu Ma>jah  Nomor 

Indeks 3949 berkualitas s{ah {ih{ lighayrihi. Awal mulanya hadis ini berstatus 

h{asan lidha >tihi, dikarenakan dalam jalur sanadnya terdapat salah satu perawi 

yakni Abbad Ibn Katsir dinilai sebagai imam dan ahli fiqh yang besifat d {a’if, 

akan tetapi karena ada seorang kritikus yang menilai bahwa Abbad Ibn Katsir  

adalah seorang imam yang thiqah dan ahli fiqh yang mulia dan juga terkenal di 

zamannya dan jalur sanad pada hadis ini tersambung dari mukharrij sampai 

pada Nabi Muhammad SAW, maka hadis ini naik menjadi s {ah{ih { lighayrihi. 

Adapun jika ditinjau dari segi matannya hadis ini berkualitas s{ah {ih{ lidha >tihi 

sebab hadis ini tidak bertentangan dengan Alquran, hadis lain dan hadis yang 

setema serta tidak terdapat syadz dan ‘illat dalam matan hadis. 

2. Hadis tentang Fanatisme Golongan dalam Riwayat Sunan Ibnu Ma>jah Nomor 

Indeks 3949 tergolong hadis yang maqbu>l dan termasuk hadis ma’mu >lun bih 

(hadis yang dapat diamalkan), karena hadis tersebut mengandung pengertian 

yang jelas, kandungan isi matannya tidak bertentangan dengan Alquran maupun 

riwayat hadis-hadis lain, tidak mengandung syadz dan ‘illat dalam sanad 
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maupun matan hadis. Dengan demikian hadis yang penulis teliti yang terdapat 

dalam riwayat Sunan Ibnu Ma>jah dapat dijadikan hujjah. 

3. Hasil pemaknaan hadis tentang fanatisme golongan dalam kitab Sunan Ibnu 

Ma>jah  nomor indeks 3949 adalah kata ِِالْعَصَبِيَّة (Fanatik golongan) atau bisa 

disebut dengan ta’ashub yang berarti orang yang menolong kaumnya, 

sementara mereka berbuat zalim dan meletakan ke-fanatisme-annya tersebut 

diatas agama, sehingga batasan agama yang seharusnya menjadi patokan dalam 

setiap urusan menjadi dinomor duakan. Sifat seperti ini harus dihindari karena 

akan berdampak buruk kedepannya dan mampu memecah belah umat muslim. 

sebab mereka membela kelompok atau jamaahnya dengan dasar-dasar yang 

tidak jelas  (majhu >l) yang tidak diketahui apakah bersifat haq atau batil. Dengan 

demikian sesorang yang membela kaumnya karna faktor ta’ashub ini tidak 

dibenarkan  karena mereka membela bukan demi memenangkan agama atau 

menjunjung tinggi kalimat Allah tapi semata-mata untuk memenuhi dorongan 

amarah dan hawa nafsunya saja. 

B. Saran 

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penulisan karya 

ini masih banyak kekurangan, hal ini disebabkan karena keterbatasan penulis dari 

segi waktu maupun kemampuan. Kajian hadis semestinya mendapatkan perhatian 

khusus untuk dikaji. Hal ini diperlukan sebab semakin berkembangnya kehidupan 

manusia maka semakin besar masalah-masalah yang akan dihadapinya. 
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Penelitian seputar hadis fanatisme golongan sudah seharusnya lebih 

ditekankan dalam pembahasan-pembahasan intelektual dan ilmu pengetahuan. 

Agar lebih memperkaya wawasan umat Islam mengenai hal-hal yang seharusnya 

dilakukan dan tidak dilakukan, sehingga penulis berharap agar ada penulis-penulis 

lain yang lebih  jauh mengkaji tentang permasalahan ini. 
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